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Dalam menghadapai pasar bebas dan fenomena sekarang ini seseorang 
harus meningkatkan etos kerja untuk dapat mempertahankan hidupnya dan 
memperoleh kelayakan hidup di dunia dengan menggunakan skill dan 
pengetahuan yang mumpuni sehingga dapat menikmati fasilitas yang memadai. 
Berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga, 
sebagai salah satu contoh di Kelurahan Kota Baru beberapa warganya adalah 
pengrajin sulam usus yang sebelumnya di bimbing dan di beri pelatihan untuk 
dapat membuat kerajinan sulam usus, dan dengan adanya skill dan pengetahuan 
untuk membuat sulam usus tersebut masyarakat berharap mereka mampu untuk 
mensejahterakan ekonomi keluarga mereka. 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: Bagaimana etos kerja 
pengrajin sulam usus dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga dan 
etos kerja pengrajin sulam usus dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi 
keluarga ditinjau dari perspektif ekonomi Islam?. Adapun tujuan dari penelitian 
ini adalah untik mengetahui etos kerja pengrajin sulam usus dalam meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi keluarga dan etos kerja pengrajin sulam usus dalam 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga ditinjau dari perspektif ekonomi 
Islam. 
Penelitin ini merupakan penelitian lapangan (Field research) dengn 
metode analisis kualitatif, sumber data dari data primer dan data sekunder, teknik 
pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Populasi dalam penelitin ini adalah para pengrajin sulam usus yang ada di 
Kelurahan Kota Baru Kecamatan Tanjung Karang Timur, sebagai sempel yakni 
warga Kelurahan Kota Baru yang berjumlah 13 orang pengrajin sulam usus 
dengan pengambilan sampel 100% dari populasi yaitu seluruh pengrajin sulam 
usus yang ada di Kelurahan Kota Baru. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa etos kerja pengrajin 
sulam usus dalam meningkatkan ekonomi keluarga menunjukkan bahwa 
seseorang yang memiliki etos kerja yang baik akan mempengaruhi terhadap 
kesejahteraan pengrajin dan ekonomi keluarga mereka, baik dari segi pendapatan, 
pendidikan, kesehatan dan perumahan. Dalam perpektif ekonomi Islam maka 
dengan adanya etos kerja pengrajin dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi 
keluarga para pengrajin, tetapi taraf hidup kesejahteraan ekonomi Islam pengrajin 
sulam usus, hanya sampai pada taraf pemenuhan dharuriyat dan hajiyat saja, 
sedangkan penyempurnaan kebutuhan tahsiniyat belum terpenuhi dengan baik. 
Maka dari itu etos kerja juga diperlukan untuk pengrajin sulam usus laksanakan 
untuk dapat menyempurnakan tiga kebutuhan hidup diatas. 
Kata Kunci: Etos Kerja, Kesejahteran, Ekonomi Keluarga, Ekonomi Islam 
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ANALISIS ETOS KERJA PENGRAJIN SULAM USUS DALAM 
MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN EKONOMI KELUARGA 
PERPERKTIF EKONOMI ISLAM 
(Studi Pada Beberapa Pengrajin Sulam Usus Di Kelurahan Kota Baru 
Kecamatan Tanjung Karang Timur, Bandar Lampung) 
SKRIPSI 
A. Penegasan Judul 
Judul skripsi ini “Analisis Etos Kerja Pengrajin Sulam Usus Dalam 
Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Keluarga Perpektif Ekonomi Islam 
(Studi Pada Beberapa Pengrajin Sulam Usus Di Kelurahan Kota Baru 
Kecamatan Tanjung Karang Timur, Bandar Lampung”. Untuk menghindari 
kesalahpahaman dalam memahami maksud dan tujuan serta ruang lingkup 
maka perlu adanya penegasan terhadap judul tersebut. Adapun beberapa istilah 
yang perlu penulis uraikan adalah sebagai berikut : 
Analisis adalah penyelidikan sutu peristiwa atau perbuatan untuk 
mendapatkan factor yang tepat atau penguraian pokok permasalahan atas 




                                                             
1
 Ahmad Ifham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah, (Jakarta,Gramedia Pustaka 
Utama, 2010, hlm. 621 
2 
Etos kerja memberikan arti sikap, kepribadian, watak, karakter serta 
keyakinan atau kepercayaan atas sesuatu.
2
 Etos kerja dapat diartikan sebagai 




Pengrajin adalah orang yang yang mempunyai sifat rajin, atau orang 
yang pekerjaannya membuat hasil kerajinan
4
. Sulam usus adalah salah satu dari 
sulaman/tenunan khas dari daerah Lampung warisan nenek moyang. Disebut 
sulam usus karena bentuk-bentuk dari sulamannya seperti usus
5
. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa yang dimaksud pengrajin sulam usus adalah seseorang 
yang menbuat kerajinan sulam usus. 
Kesejahteraan adalah keamanan, ketentraman, kemakmuran, dan 




Ekonomi adalah kegiatan yang betujuan untuk memenuhi kebutuhan 
guna meningkatkan kualitas kehidupan manusia. Kata ekonomi sudah menjadi 
pembicaraan dan masalah kehidupan masyarakat sehari-hari. Hal ini 
                                                             
2
Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami, (Jakarta: Gema Insani Press, 
2002), hlm. 15. 
3
Muhammad Tholhah Hasan, Islam Dan Masalah Sumber Daya Manusia, (Jakarta, 
Penerbit Lantabora Press, Cet Ketiga, 2004), hlm. 236 
4
Peter Salim &Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta, 
Modern English Press, 2002), hlm. 1225 
5
Kebudayaan.Kemdikbud.Go.Id/ditwdb/2015/12/17/sulam-usus/ di unduh pada 
tanggal : 20/01/20017 
6
Peter Salim &Yenny Salim, Op, Cit, hlm.1351 
3 
menggambarkan  bahwa kualitas kehidupan masyarakat sangat dipenuhi oleh 
kegiatan atau fenomena ekonomi yang terjadi di masyarakat tersebut.
7
 
Keluarga berasal dari bahasa sansekerta yaitu “kula” yang berarti 
family dan “warga” yang berarti anggota. Jadi keluarga adalah anggota 
keluarga yang dalam hal ini terdiri dari ibu (istri), bapak (suami), dan anak.
8
 
Ekonomi islam adalah ilmu yang mmpelajari tentang perilaku manusia 
dalam mengalokasikan dan mengelola sumber daya untuk pemenuhan 




Berdasarkan pada penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa maksud 
judul skripsi ini adalah penelitian secara ilmiah tentang bagaimana etos 
kerjadan semangat kerja para pengrajin sulam usus dalam meningkatkan 
kesejahteraan keluarganya. 
B. Alasan Memilih Judul 
1. Alasan Objektif 
Bagi penulis pentingnya meneliti/menulis masalah yang akan diteliti 
terkaitdengan judul diskripsi, hal ini dikarenakan peneliti ingin mengetahui 
dan menganalisis etos kerja penggrajin sulam usus dalam meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi keluarga dalam perspektif ekonomi Islam. Selain itu 
                                                             
7
Henry Faizal Noor, Ekonomi Manajerial, (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 
2001), hlm. 1 
8
Ratna Batara Munti, Perempuan Sebagai Kepala Rumah Tangga, (Jakarta, Thesia 
Foundation, 1999), hlm. 2 
9
 Viethzal Rivai Dan Andi Buchari, Islamic Economics (Ekonomi Syariah Bukan 
Opsi Tetapi Solusi), (Jakarta, Bumi Aksara, 2013), hlm. 1 
4 
dari aspek yang penulis bahas, pemasalahan dalam skripsi ini sangat 
memungkinkan diadakan penelitian mengingat literatur dan bahan data 
informasi sangat menunjang. 
2. Alasan Subyektif 
Penulis optimis bahwa penelitian ini dapat diselesaikan. Hal ini didukung 
dengan tersedianya data-data yang dibutuhkan, serta keberadaan tempat 
penelitian dekat dengan alamat rumah penulis hal ini bisa mempermudah 
penulis untuk menyelesaikan penelitian ini, selain itu judul yang penulis 
ajukan telah sesuai dengan disiplin ilmu yang dipelajari dibangku kuliah 
khususnya jurusan Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 
Raden Intan Lampung. 
C. Latar Belakang Masalah 
Menurut Alwi Shihab, dalam bukunya yang berjudul Menuju Sikap 
Terbuka Dalam Beragama kemuliaan seorang manusia bergantung kepada apa 
yang dilakukannya. Ajaran inilah yang ditekankan oleh Islam, esensi ajaran 
tersebut menurut para Ulama dan Cendekiawan mengandung makna bahwa 
pandangan hidup (woldview) seorang muslim haruslah menjadi Islam sebagai 
hidup yang mengatur semua sisi kehidupan manusia, yang menjanjikan 
kesejahteraan dan keselamatan dunia dan akhirat. Keseimbangan (equilibrium) 
antara ibadah dan muamalah ini hanya mampu ditampilkan dalam wajah Islam. 
Al-Quran mamang tidak merinci dalam satu konsep ekonomi teoritis praktis, 
5 




Motivasi merupakan dorongan-dorongan untuk melakukan suatu 
kegiatan. Keterbatasan ekonomi dan sulitnya untuk bertahan hidup memotivasi 
masyarakat untuk bekerja meskipun bekerja diluar ketententuan dan 
kemampuannya.Berbagai hal yang dilakukan baik individu atau kelompok 
seperti keluarga atau lebih dikenal dengan sebutan rumah tangga melalui 
kegiatan produksi, konsumsi dengan tujuan sama untukmencari nafkah dan 
kemaslahatan. 
Setiap manusia pada dasarnya wajib bekerja untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya baik jasmaniah maupun rohaniah.Sebagaimana firman 
Allah:   
                                 
             
Artinya: “Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-
Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan 
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang 
ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah 
kamu kerjakan. (Q.S At-Taubah : 105).
11
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Menurut Thohir Luth manusia memiliki bayak kebutuhan, kebutuhan-
kebutuhan manusia tersebut tidak dengan sendirinya dapat terpenuhi. Manusia 
harus berusaha memperoleh pemenuhan kebutuhan itu melalui usaha dan 
bekerja. Setiap pekerjaan yang baik, yang dilakukan oleh seorang muslim 
karena Allah SWT, berati ia sudah melakukan kegiatan jihad fi sabilillah. 
Sebuah jihad tentu memerlukan motivasi, dan motivasi membutuhkan 
pandangan hidup yang jelas dalam memandang sesuatu. Itulah yang dimaksud 
dengan etos, dan etos kerja setiap muslim harus selalu dilandasi al-Qur’an dan 




Etos kerja seorang Muslim dapat dilihat dari hadis riwayat Thabrani 
yang menyebutkan bahwa:  
اق ةريره بيأ نع دعس نب ثيللا نيثدحا لوسر ناك :ل اللها ىلص الله ملسو هيلع
 ول ديلجا نم نوكيس" : اولاق ثم .ةفطاعلا وه لجر رم ،هباحصأ عم سلج
ا ليبس في هحور تمدختسا ."الله لصا نم ناك اذا" : بينلا لاق ةباحصلا عمسلا
ا ليبس في وهف ،يرغصلا هنبلا .الله وهف ،نسلا رابك نم مه نيذلا هيدلاو لىإ جرخ اذإ
ا ليبس في .الله  اذا ليبس في وهف ،هسفن ةيسدق ىلع ظافلحا نع ديري هنلأ جريخ ناك
ا .الله." ناطيش قيرطلا ىلع هنا ضرعو راهظلا جرخ ناك اذاو 
Artinya: Menceritakan kepadaku Lais bin Sa’ad dari Abu Hurairah dia 
berkata: Tatkala Rasulullah SAW duduk bersama para sahabatnya, 
lewatlah seorang lelaki dengan penuh semangat. Para sahabat kemudian 
berkata, Alangkah baik jika semangatnya itu dimanfaatkan di jalan 
Allah.” Mendengar perkataan sahabat tersebut, Rasulullah Saw 
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Thohir luth, Antara Perut & Etos Kerja dalam Perspektif Islam, (Jakarta: Gema 
Insani Press, 2001), hlm. 25 
7 
mengomentarinya dengan bersabda, “Jika dia keluar untuk (keperluan) 
anaknya yang masih kecil, maka dia berada di jalan Allah. Jika dia 
keluar untuk kedua orangtuanya yang sudah tua renta, maka dia berada 
di jalan Allah. Jika dia keluar (bekerja) karena ingin menjaga kesucian 
dirinya (dari meminta-minta), maka dia juga berada di jalan Allah. Dan 




Adapun indikasi-indikasi orang yang beretos kerja tinggi menurut Moh. 
Ali Azis pada umumnya meliputi sifat-sifat: 1) aktif dan suka bekerja keras, 2) 
bersemangat dan hemat, 3) sederhana, tabah dan ulet, 4) mandiri, 5) tekun dan 
profesional, 6) jujur, disiplin dan bertanggung jawab, 7) rasional serta 
mempunyai visi yang jauh kedepan, 8) efesien dan kreatif, 9) percaya diri 
mampu bekerja sama dengan orang lain, 10) sehat jasmani dan rohani.
14
 
Dalam menghadapai pasar bebas dan fenomena sekarang ini seseorang 
harus meningkatkan etos kerja untuk dapat mempertahankan hidupnya dan 
memperoleh kelayakan hidup di dunia dengan menggunakan skill dan 
pengetahuan yang mumpuni sehingga dapat menikmati fasilitas yang memadai. 
Berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga, 
sebagai salah satu contoh di Kelurahan Kota Baru beberapa warganya adalah 
pengrajin sulam usus yang sebelumnya di bimbing dan di beri pelatihan untuk 
dapat membuat kerajinan sulam usus, dan dengan adanya skill dan 
pengetahuan untuk membuat sulam usus tersebut masyarakat berharap mereka 
mampu untuk mensejahterakan ekonomi keluarga mereka. 
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Kerajinan sulam usus yang dibuat oleh para pengrajin yang berada di 
Kelurahan Kota Baru memerlukan ketelatenan dan keterampilan untuk dapat 
menyelesaikannya dan memperoreh produk yang baik maka dari itu pengrajin 
perlu memiliki etos kerja yang tinggi. Untuk menghasilakan kebaya sulam usus 
pengrajin sulam usus memerlukan 2-6 orang tenaga kerja pengrajin dan 
memerlukan waktu kurang lebih 3 minggu sampai 2 bulan tergantung dari 
kemampuan pengrajin sulam usus itu, sedangkan upah pengrajin untuk satu 
kebaya sulam sekitar Rp.80.000 sampai Rp. 500.000. Pengerjaan yang lama 
dan upah yang sedikit membuat pengrajin harus bekerja lebih giat untuk dapat 
menyelesaikan pekerjaannya lebih cepat agar dapat memperoleh upah 
secepatnya dan mengambil pekerjaan selanjutnya. Maka dengan begitu untuk 
dapat memcukupi kebutuhan dan mensejahterkan ekonomi keluarganya maka 
pengrajin sulam usus yang ada di kelurahan Kota Baru tergantung dari hasil 
usahanya dan bagaimana pengrajin sulam usus tersebut memahami etos kerja 
dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarganya.
15
 
Dari latar belakang di atas berkaitan dengan etos kerja dan peningkatan 
kesejahteraan maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian di kelurahan 
Kota Baru. Penulis tertarik memilih judul Analisis Etos Kerja Pengrajin Sulam 
Usus Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Kelarga Perperktif 
Ekonomi Islam (Studi Pada Beberapa Pengrajin Sulam Usus di Kelurahan Kota 
Baru Kecamatan Tanjung Karang Timur). 
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D. Pembatasan Masalah 
Mengingat  luasnya pembatasan yang akan diteliti, maka penelitian ini 
akan dibatasi pada: 
1. Gambaran secara umum tentang praktek sulam usus serta gambaran 
tentang etos kerja pengrajin sulam usus dalam meningkatkan ekonomi 
keluarga. 
2. Gambaran  nyata tentang analisis etos kerja pengrajin sulam usus dalam 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga ditijau dari perpektif 
ekonomi Islam. 
E. Rumusan Masalah 
Selanjutnya untuk mempermudah pembahasan, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana etos kerja pengrajin sulam usus dalam meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi keluarga? 
2. Bagaimana etos kerja pengrajin sulam usus dalam meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi keluargaditinjau dari perspektif ekonomi Islam?  
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui etos kerja pengrajin sulam usus dalam meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi keluarga. 
2. Untuk mengetahui etos kerja pengrajin sulam usus dalam meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi keluarga perspektif ekonomi Islam. 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
10 
1. Bagi penyusun, penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan 
pengetahuan tentang etos kerja pengrajin sulam usus dalam meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi keluarga perspektif ekonomi Islam di kelurahan 
Kota Baru Kecamatan Tanjung Karang Timur, Bandar Lampung. 
2. Bagi pengrajin sulam usus yang bersangkutan untuk memberikan 
sumbangan tulisan tentang analisis etos kerja pengrajin sulam usus dalam 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga perspektif ekonomi Islam. 
3. Bagi pembaca dan pihak lain, penelitian ini dapat berguna sebagai bahan 
rujukan atas sumber informasi bagi penulisan lainya yang melakukan 
penelitian ataupun melakukan pembahasan lebih lanjut. 
G. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah suatu cara ilmiah yang digunakan penelitian 
dalam mengumpulkan data penelitian dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 
1. Jenis dan sifat penelitian 
a. Jenis penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) yaitu 
penelitian yang dilakukan dilapangan dalam kancah kehidupan yang 
sebenarnya.
16
Penelitian lapangan dilakukan dengan menggali data 
yang bersumber dari lokasi atau lapangan penelitian terhadap 
responden yang ada di Kelurahan Kota Baru, Bandar Lampung. 
b. Sifat penelitian 
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Penelitian ini bersifat deskriptif (deskriptif research) yaitu suatu 
penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan secermat mungkin 
mengenai suatu yang menjadi objek, gejala atau kelompok tertentu 
serta menjawab persoalan-persoalan tentang fenomena dan peristiwa 
yang terjadi saat ini.
17
 
Dalam penelitian ini akan digambarkan bagaimana etos kerja 
pengrajin Sulam usus dalam meningkatkan ekonomi keluarga di tinjau 
dari perpektif ekonomi Islam. 
2. Sumber data 
Yang menjadi bahan acuan (sumber) dalam penelitian ini, peneliti 
membaginyadalam 2 kategori yaitu: 
a. Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama baik dari 
individu atau perorangan seperti data hasil dari wawancara.
18
 Yang 
menjadi data primer dalam penelitian ini adalah para pengrajin sulam 
usus yang ada di Kelurahan Kota Baru, Bandar Lampung. 
b. Data sekunder digunakan untuk mendukung data primer,19 dalam hal 
ini peneliti memperoleh data sekunder dari tokoh masyarakat di 
Kelurahan Kota Baru, Bandar Lampung. 
3. Populasi dan Sampel  
a. Populasi 
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Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
20
 
Populasi dalam penelitian ini adalah para pengrajin sulam usus 
dikelurahan Kota Baru Kecamatan Tanjung Karang Timur, sebagai 
sampel yakni warga Kelurahan Kota Baru yang berjumlah 13 orang 
pengrajin sulam usus. 
b. Sampel  
Sampel adalah sebagian dari wakil populasi yang akan diteliti dan 
mewakili populasi sebagai responden.
21
 menurut Suharsimi Arikunto, 
sebagai perkiraan apabila subyeknya kurang dari 100 maka lebih baik 
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
Jika subyeknya besar maka dapat diambil antara 10-15%.
22
 
maka berdasarkan pendpat diatas penulis menetapkan sampel 100% 
dari populasi yaitu seluruh pengrajin sulam usus yang ada di 
kelurahan Kota Baru. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh dalam penelitian 
ini penulis akan menggunakan metode sebagai berikut: 
a. Metode wawancara 
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Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan mengadakan Tanya 
jawab langsung kepada objek yang diteliti atau kepada perantara yang 
mengetahui persoalan dari objek yang diteliti.
23
 Dalam penelitian ini 
penulis menggunakan metode wawancara dan penulis tujukan kepada 
responden dalam hal ini para pengrajin sulam usus. Wawancara ini 
penulis lakukan dengan tidak terstruktur dan tidak formal karena 
untuk menghindari kekakuan antara peneliti dengan pihak responden. 
b. Metode observasi 
Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis 
terhadap gejala-gejala yang diteiti.
24
 Metode observasi penulis 
gunakan untuk membuktikan data yang diperoleh selama penelitian. 
Dengan menerapkan metode observasi nonpartisipan, dimana penulis 
berlaku sebagai pengamat dan tidak ambil bagian dalam aktifitas yang 
dilaksanakan oleh para pengrajin sulam usus tersebut. Penulis 
menggunakan metode ini sebagai pelengkap yaitu untuk membuktikan 
kebenaran data yang diperoleh dari hasil wawancara yang telah 
dilakukan. 
c. Metode Dokumentasi 
Metode  dokumantasi adalah “mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang merupakan catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, agenda dan lain sebainya.”25 
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Metode dokumentasi ini digunakan sebagai metode pelengkap dari 
metode interview dan obsesvasi. 
Dalam  pelaksanaannya penulis mengadakan pencatatan baik berupa 
arsip-arsip atau dokumentasi maupun keteragan yang berhubungan 





A. Etos Kerja 
1. Pengertian Etos Kerja 
Etos berasal dari bahasa Yunani  (ethos) yang memberikan arti 
sikap, kepribadian, watak, karakter, serta keyakinan atas sesuatu. Etos 




Menurut Nurcholis Madjid, etos berasal dari bahasa yunani (ethos), 
artinya watak atau karakter. Secara etos adalah karakter dan sikap, 
kebiasaan serta kepercayaan dan seterusnya yang bersifat khusus tentang 
seorang individu atau sekelompok manusia.
28
 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia etos adalah pandangan 
hidup yang khas dari suatu golongan sosial. Sedang etos kerja adalah 
semangat kerja yang menjadi ciri khas dan keyakinan seseorang atau suatu 
kelompok. 
Sejalan dengan itu Franz Magnis-Suseno berpendapat bahwa etos 
adalah semangat dan sikap batin tetap seseorang atau sekelompok orang 
sejauh di dalamnya termuat tekanan moral dan nilai-nilai moral tertentu. 
Sedang Clifford Geertz mengartikan etos sebagai sikap yang mendasar 
terhadap diri dan dunia yang dipancarkan hidup. 
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Dengan demikian, etos menyangkut semangat hidup, termasuk 
semangat bekerja, menuntut ilmu pengetahuan dan meningkatkan 
keterampilan agar dapat membangun kehidupan yang lebih baik di masa 
depan. Manusia tidak dapat memperbaiki hidupnya tanpa semangat kerja, 




Sedangkan kerja adalah perbuatan melakukan sesuatu pekerjaan atau 
sesuatu yang dilakukan untuk mencari nafkah.
30
 Menurut George A. 
Steiner dan John F. Steiner mendefinisikan pekerjaan sebagai usaha yang 
berkelanjutan yang direncanakan untuk menghasilkan sesuatu yang bernilai 
dan bermanfaat bagi orang lain.
31
 Adapun menurut Toto Tasmara “bekerja” 
bagi seorang Muslim adalah suatu upaya yang sungguh-sungguh, dengan 
mengerahkan seluruh asset, fikir dan zikirnya untuk mengaktualisasikan 
atau menampakkan arti dirinya sebagai hamba Allah yang harus 
menundukkan dunia dan menempatkan dirinya sebagai bagian dari 
masyarakat yang terbaik (khaira ummah), atau dengan kata lain dapat 
dikatakan bahwa dengan bekerja manusia itu memanusiakan dirinya.
32
 
Etos kerja dapat diartikan sebagai pandangan bagaimana melakukan 
kegiatan yang bertujuan mendapatkan hasil atau mencapai 
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Menurut M Tholhah Hasan, Etos kerja dapat diartikan sebagai 




Berdasarkan definisi diatas maka Etos kerja dapat 
didefinisikansuatu sikap atau cara kerja seseorang dalam mencapai 
tujuannya. 
 
2. Indikasi-Indikasi Orang Beretos Kerja Tinggi 
Indikasi-indikasi etos kerja yang terefleksi dari pendapat-pendapat 
para ahli yang dikemukakan berdasarkan konteks daerah, isme atau 
Negara-negara tertentu, namun secara universal kiranya cukup 
menggambarkan etos kerja yang baik pada manusia, bersumber dari 
kualitas diri, diwujudkan berdasarkan tata nilai sebagai etos kerja yang 
diaktualisasikan dalam aktivitas kerja. Adapun indikasi-indikasi orang 
beretos kerja tinggi pada umumnya meliputi sifat-sifat :
35
 
1) Aktif dan suka bekerja keras 
2) Bersemangat dan hemat 
3) Sederhana, tabah dan ulet 
4) Mandiri 
5) Tekun dan profesional 
                                                             
33
Srijanti, Purwanto S.K, Wahyudi Pramono, Etika Membangun Masyarakat Islam 
Modern, (Yogyakarta, Graha Ilmu,2006), hlm.139 
34
Muhammad Tholhah Hasan, Islam Dan Masalah Sumber Daya Manusia, (Jakarta, 
Lantabora Press, Cet Ketiga, 2004), hlm. 236 
35
Moh. Ali Azis, Dakwah Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta: PT LKiS Pelangi 
Aksara, 2005), hlm. 35-38 
17 
 
6) Jujur, disiplin dan bertanggung jawab 
7) Rasional serta mempunyai visi yang jauh kedepan 
8) Efesien dan kreatif 
9) Percaya diri mampu bekerja sama dengan orang lain 
10) Sehat jasmani dan rohani.36 
3. Etos Kerja Dalam Islam 
Manusia adalah makhluk pekerja. Dengan bekerja manusia akan 
mampu memenuhi segala kebutuhannya agar tetap bertahan. Karena itu, 
bekerja adalah kehidupan. Sebab melalui pekerjaan itulah, sesungguhnya 
hidup manusia bisa lebih berarti. Manusia harus bekerja dan berusaha 
sebagai manifestasi kesejatian hidupnya demi menggapai kesuksesan dan 
kebahagiaan hakiki, baik jasmaniah maupun rohaniah, dunia dan akhirat. 
Namun bekerja tanpa dilandasi dengan semangat untuk mencapai tujuan 
tentu saja akan sia-sia atau tidak bernilai. Inilah yang biasa dikenal dengan 
istilah “etos kerja”.37 
Etos kerja dapat diartikan sebagai pandangan bagaimana melakukan 
kegiatan yang bertujuan mendapatkan hasil atau mencapai kesuksesan. 
Bekerja didunia, bagi umat Islam merupakan bekkal di akhirat kelak. 
Hidup di surga di akhirat kelak merupakan tujuan dan impian kesuksesan 
setiap umat Islam. Kesuksesan di akhirat tersebut juga tidak terlepas dari 
kesuksesan di dunia melalui ibadah dan amalan sebagaimana diajarkan 
dan mengharapkan ridho dari Allah SWT. Islam adalah akidah, syariah 
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dan amal. Jadi umat Islam tidak cukup hanya melakukan ibadah kepada 
Allah dan rasul saja, tetapi juga dituntut untuk melakukan amal perbuatan 
berupa bekerja sebagaimana yang ditentukan allah SWT. Terkait dengan 
hal ini, para ulama’ ahlus sunnah wal jama’ah mengartikan iman sebagai: 
“Yang dinamakan iman itu ialah apabila kau menyakinkan di dalam 
hati, menyatakannya dengan lidah, dan melaksanakannya dengan 
perbuatan” . 
Jadi iman kepada Allah tidak hanya yakin didalam hati dan 
mengucap dalam perkataan, tetapi juga melaksanakan dalam perbuatan atau 
pekerjaan. Islam tidak menghendaki para pemeluknya menjadi orang yang 
malas dan memandang bahwa bekerja, usaha untuk mencari rezeki dan 




Etos kerja merupakan hal yang berkaitan dengan nilai kejiwaan 
seseorang, hendaknya setiap pribadi muslim harus mengisinya dengan 
kebiasaan-kebiasaan positif, dan menghasilkan pekerjaan yang terbaik, 
sehingga nilai-nilai islam yang diyakininya dapat diwujudkan. Etos juga 
menunjukkan sikap dan harapan seseorang (raja’).39Secara hakiki, bekerja 
bagi seorang muslim adalah ibadah, bukti pengabdian dan rasa syukurnya 
untuk mengolah dan memenuhi panggilan Ilahi agar mampu menjadi yang 
terbaik karena mereka sadar bahwa bumi diciptakan sebagai ujian bagi 
mereka yang memiliki etos yang terbaik. Sebagaimana firman Allah: 
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                         
Artinya: “Sesungguhnya kami telah menjadikan apa yang di bumi sebagai 
perhiasan baginya, agar kami menguji mereka siapakah di antara 
mereka yang terbaik perbuatannya.” (Q.S al-kahfi: 7)40 
 
Ayat ini juga mengetuk hati pribadi setiap muslim untuk 
mengaktualisasikan etos kerja dalam bentuk mengerjakan segala sesuatu 
dengan kualitas yang tinggi. 
Sebagai agama yang bertujuan mengantarkan hidup manusia 
kepada kesejahteraan dunia dan akhirat, lahir dan batin, Islam telah 
membentangkan dan merentangkan pola hidup yang ideal dan praktis. Pola 
hidup Islami tersebut dengan jelas dalam Al-Qur‟an dan terurai dengan 
sempurna dalam sunnah Rasulullah s.a.w.
41
 
Islam membuka pintu kerja setiap muslim agar ia dapat memilih 
amal yang sesuai dengan kemampuannya, pengalaman, dan pilihannya. 
Islam tidak membatasi suatu pekerjaan secara khusus kepada seseorang, 
kecuali demi pertimbangan kemaslahatan masyarakat. Islam tidak akan 
menutup peluang kerja bagi seseorang, kecuali bila pekerjaan itu akan 
merusak dirinya atau masyarakat secara fisik atau pun mental. Setiap 
pekerjaan yang merusak diharamkan oleh Allah. 
Dengan demikian, seorang muslim dituntut untuk senantiasa 
meningkatkan kualitas hidup sehingga eksistensinya bermakna dan 
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41Hamzah Ya’qub, Etos Kerja Islami, (Jakarta, CV. Pedoman Ilmu Jaya, 1992), hlm. 6 
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bermanfaat di hadapan Allah SWT, yang pada akhirnya mencapai derajat 
Al-hayat Althoyyibah (hidup yang diliputi kebaikan). Untuk mencapai 
derajat tersebut maka setiap muslim diwajibkan beribadah, bekerja, 
berkarya berinovasi atau dengan kata lain beramal saleh. Sebab esensi 
hidup itu sendiri adalah bergerak kehendak untuk mencipta, dorongan 
untuk memberi yang terbaik serta semangat untuk menjawab tantangan 
zaman. 
Islam menghendaki setiap individu hidup ditengah masyarakat 
secara layak sebagai manusia, setidaknya dapat memenuhi kebutuhan 
pokok berupa sandang pangan, memperoleh pekerjaan sesuai dengan 
keahliannya, atau membina rumah tangga dengan bekal yang cukup. 
Untuk mewujudkan hal itu, Islam mengajarkan setiap orang untuk bekerja 
dan berusaha, menyebar di muka bumi untuk memakmurkannya, dan 
memanfaatkan rezeki. Rasulullah bersabda :  
 
Artinya: “Dari Khalid ibn Ma'dan dari Mikdam RA, bahwasanya 
Rasulullah SAW bersabda: tidak seorang pun memakan satu 
makanan yang lebih baik dari apa yang ia makan dari hasil 
kerja tangannya dan sesungguhnya Nabi Daud itu makan dari 
hasil kerja tangannya”. (H. R Bukhari).42 
Hadits di atas menganjurkan seseorang untuk bekerja, dan 
meninggalkan tempat tinggalnya pada pagi hari untuk mencari nafkah, 
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bukan sebaliknya yang hanya pasrah, berpangku tangan, bermalas-malasan 
di tempat tinggalnya dengan hanya mengharapkan pemberian orang 
lain.Hal ini dicontohkan oleh para sahabat Rasulullah saw yang berdagang 
lewat jalan darat dan laut dengan gigih dan ulet. Maka bekerja dan 
berusaha sesuai dengan kemampuan dan keahliannya masing-masing. 
Kerja jika dijalankan sesuai ajaran Islam, ia merupakan salah satu bentuk 
jihad yang tidak dapat dipisahkan dari signifikansi religius dan spiritual 
yang tercakup didalamnya. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa etos 
kerja Islam adalah karakter atau kebiasaan manusia dalam bekerja yang 
bersumber pada keyakinan atau aqidah Islam dan didasarkan pada Al-
Qur‟an dan Sunnah. Manusia bekerja bukan hanya motif mencari 
kehidupan dunia tetapi bekerja merupakan perintah dari agama Islam. Etos 
kerja dilakukan dengan dasar iman dan hanya mengharap rida-Nya. 
B. Kesejahteraan Ekonomi Keluarga 
1. Definisi Kesejahteraan 
Secara harfiah, kesejahteraan berasal dari bahasa Sansekerta 
Catera yang berarti paying. Artinya adalah orang yang sejahtera yaitu 
orang yang dalam hidupnya bebas dari kemiskinan, kebodohan, 
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Walaupun kesejahteraan merupakan tujuan bagi semua orang, 
tetapi setiap orang memiliki penafsiran sendiri-sendiri tentang 
kesejahteraan, sehingga definisi kesejahteraan amat beragam. Ada yang 
menekankan ekonomi, sehingga orang dikatakan sejahtera manakala 
memiliki pendapatan dan kekayan yang melimpah. Ada yang 
mementingkan aspek sosial, sehingga orang disebut sejahtera kalau orang 
itu memiliki eksistensi dalam masyarakat sehingga bisa berinteraksi 
secara bebas dengan orang lain. Namun, ada pula yang melihat 
kesejahteraan dari sisi spiritual. Dari sisi ini, kesejahteraan tidak hanya 
terikat semata-mata dengan ukuran keberlimpahan kekayaan material atau 
ketinggian status sosial, tetapi ditentukan oleh derajat pemaknaan batiniah 
seseorang terhadap kekayaan tersebut. Oleh karena itu, pengukuran 
kesejahteraan secara spiritual sulit dilakukan karena sudah menyangkut 
aspek-aspek yang tidak bisa diobservasi secara langsung. Dalam 
kehidupan sehari-hari, ada banyak istilah yang digunakan untuk 
menggambarkan keadaan sejahtera. Dalam banyak kasus. Makna 
sejahtera sering dipertukarkan dengan makna sentosa, makmur, dan 
bahagia. Perlu digaris bawahi bahwa meskipun memiliki maksud yang 
sama, tetapi sebenarnya masing-masing terminologi memiliki penekanan 
yang berbeda-beda. 
Sejahtera, menurut kamus besar bahasa Indonesia, merujuk pada 
situasi yang aman, sentosa, dan makmur. Aman berarti terbebas dari 
bahaya dan gangguan. Hidup yang aman menandakan suatu kehidupan 
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yang terbebas dri rasa takut dan kawatir. Sentosa diartikan sebagai 
keadaan yang terbebas dari segala kesukaran dan bencana. Sehingga, 
hidup yang sentosa adalah hidup dalam suasana aman, damai, dan tidak 
ada kekacauan. Sedangkan makmur menandakan situasi kehidupan yang 
serba kecukupan dan tidak kekurangan, sehingga semua kebutuhan dalam 
hidupnya terpenuhi. Dari ketiga kata yang tercakup dalam defonisi 
sejahtera tersebut, maka hidup dikatakan sejahtera bila setidak-tidaknya 
memenuhi tiga persyaratan yakni: (a) terbebas dari rasa takut dan 
khawatir (yang berarti aman), (b) terbebas dari kesukaran (yang berarti 
sentosa), dan (c) serba kecukupan (yang berarti makmur).
44
 
2. Kesejahteraan Keluarga 
Kesejahteraan sosial ekonomi merupakan suatu kondisi dan tata 
kehidupan sosial ekonomi yang sejahtera, yaitu yang memungkinkan 
setiap orang, kelompok atau masyarakat untuk memenuhi kebutuhan 
jasmaniah dan rohaniah yang dikenal sebagai dasar manusia dengan 
sebaik-baiknya. Secara singkat kesejahteraan sosial mengandung dua 
pengertian, pertama adalah segala aturan atau tatanan untuk memudahkan 
seseorang atau kelompok dalam memenuhi kebutuhan hidup jasmani, 
rohani, dan  sosial, sedangkan yang kedua adalah kondisi atau keadaan 
yang dapat mempermudah seseorang, kelompok, atau masyarakat 
memenuhi kebutuhan hidupnya meliputi pangan, sandang, papan, 
pendidikan, kesehatan, sosial, dan lain sebagainya. Jadi untuk menilai 
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kesejahteraan sosial seseorang atau masyarakat dapat dilihat pada tatanan 
yang berlaku dalam masyarakat serta kondisi masyarakat tersebut. 
Untuk mewujudkan kesejahteraan sosial yang berkeadilan sosial 
yang tertuang dalam UUD 1945, Pasal 27 ayat 2 yang berbunyi: ”Tiap-
tiap warga negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi 
kemanusiaan”, maka mengatasi pengangguran merupakan prioritas utama 
dalam pembangunan nasional, sehingga kesejahteraan sosial ekonomi 
dapat terwujud. 
Keluarga dapat didefinisikan sebagai unit pergaulan hidup 
kelompok yang dibentuk berdasarkan atas perkawinan yang sah, mampu 
memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan material yang layak, bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki hubungan  yang serasi, selaras, 
dan seimbang antara anggota dengan masyarakat atau lingkungannya. 
Keluarga juga dapat diartikan sebagai dua orang atau lebih yang 
mempunyai hubungan darah perkawinan atau adopsi dan tinggal bersama 
dalam satu rumah tangga. Keluarga sebagai kelompok manusia terkecil 
dalam masyarakat yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak, termasuk juga 
anak yang diangkat serta tiri yang dianggap anak kandung. 
Fungsi keluarga merupakan wahana untuk memelihara 
kelangsungan hidup bagi setiap anggota, agar mampu melaksanakan 
peran fungsinya berdasarkan kesetaraan. Keluarga berfungsi sebagai 
pengatur seksual, reproduksi, sosialisasi, afeksi, penetuan status, 
perlindungan, serta ekonomi. Jika salah satu fungsi tidak dijalankan 
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dengan baik, maka keluarga rentan mendapatkan masalah, sehingga 
keluarga tidak sejahtera. Apabila keluarga tidak mampu memenuhi 
kebutuhan ekonomi karena tidak punya pekerjaan dan penghasilan, maka 
keluarga tidak dapat menjalankan fungsinya dengan baik, seperti tidak 
mampu memenuhi kebutuhan pangan, sandang, papan, perlindungan, 
pendidikan, kesehatan, dan sosial.
45
 
Adapun pengertian mengenai kesejahteraan keluarga di Indonesia 
oleh pemerintah selama ini menurut Suyoto dikelompokkan ke dalam dua 
tipe, yaitu Pertama, Tipe Keluarga Pra-sejahtera adalah keluarga yang 
masih mengalami kesulitan untuk memenuhi kebutuhan dasar hidupnya 
berupa sandang, pangan, dan papan. Keluarga pra-sejahtera identik 
dengan keluarga yang anaknya banyak, tidak dapat menempuh 
pendidikan secara layak, tidak memiliki penghasilan tetap, belum 
memperhatikan masalah kesehatan lingkungan, rentan terhadap penyakit, 
mempunyai masalah tempat tinggal dan masih perlu mendapat bantuan 
sandang dan pangan. 
Kedua, Tipe Keluarga Sejahtera. Keluarga sejahtera identik dengan 
keluarga yang anaknya dua atau tiga, mampu menempuh pendidikan 
secara layak, memiliki penghasilan tetap, sudah menaruh perhatian 
terhadap masalah kesehatan lingkungan, tidak rentan terhadap penyakit, 
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3. Indikator Kesejahteraan Masyarakat 
Kesejahteraan masyarakat dapat diukur dari indikator, indikator 
kesejahteraan merupakan suatu ukuran ketercapaian masyarakat dimana 
masyarakat dapat dikatakan sejahtera atau tidak. 
Adapun indikator menurut instansi pemerintah yang menangani 
masayarakat anatara lain sebagai berikut. 
Menurut BKKBN kriteria keluarga sejahtera dibagi dalam lima 
tahapan, yaitu: keluarga pra sejahtera, keluarga sejahtera tahap I, keluarga 
sejahtera tahap II, keluarga sejahtera tahap III dan keluarga sejahtera 
tahap III plus.  
1) Keluarga pra sejahtera adalah keluarga yang belum mempu 
memenuhi salah satu dari 5 kebutuhan dasarnya sebagai keluarga 
sejahtera tahap I, seperti kebutuhan akan sandang, papan, pangan, 
kesehatan dan pengajaran agama. 
2) Keluarga sejahtera tahap I adalah yang telah dapat memenuhi 
kebutuhan dasarnya secara minimal. 
3) Keluarga sejahtera tahap dua yaitu selain sudah dapat memenuhi 
kriteria keluarga sejahtera tahap I juga harus memenuhi syarat 
sosialpsykologi, seperti kebutuhan akan pendidikan, KB, interaksi 
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4) Keluarga sejahtera tahap tiga, yaitu keluarga keluarga yang telah 
dapat memenuhi seluruh kebutuhan dasar, sosial-psikologis, dan 
pengembangan keluarganya, tetapi belum dapat memberi 
sumbangan yang teratur bagi masyarakat, seperti sumbangan 
materi dalam kegiatan masyarakat. 
5) Keluarga sejahtera tiga plus , yaitu keluarga-keluarga yang telah 
dapat memenuhi kebutuhan dasar, sosial-psikologis dan 
pengembangannya serta dapat memeberikan sumbangan yang 
teratur dan berperan aktif dalam kegiatan bermasyarakat. 
Menurut Kolle, kesejahteraan dapat diukur dari beberapa aspek 
kehidupan: 
1. Dengan melihat kualitas hidup dari segi materi, seperti: kualitas rumah, 
bahan pangan dan sebagainya 
2. Dengan melihat kualitas hidup dari segi fisik, seperti: kesehatan tubuh, 
lingkungan alam, dan sebagainya. 
3. Dengan melihat kualitas hidup dari segi mental, seperti: fasilitas 
pendidikan, lingkungan, budaya dan sebagainya. 
4. Dengan melihat kualitas hidup dari segi spiritual, seperti: moral, etika, 
keserasian penyesuaian, dan sebagainya.
48
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Sedangkan indikator kesejahteraan keluaraga menurut BPS (Badan 
Pusat Statistik) adalah sebagai berikut : 
1) Tingkat pendapatan keluarga; 
2) Komposisi pengeluaran rumah tangga dengan membandingkan 
pengeluaran untuk pangan dengan non pangan; 
3) Tingkat pendidikan keluarga; 
4) Tingkat kesehatan keluarga, dan 
5) Kondisi perumahan serta fasilitas yang dimiliki dalam rumah tangga.49 
Dari beberapa definisi diatas tentang indikator kessejahteraan 
diatas maka dapat disimpulkan bahwa indikator kesejahteraan meliputi : 
a. Tingkat Pendapatan 
Menurut BPS (Badan Pusat Statistik) pendapatan adalah 
seluruh penghasilan yang diterima baik sektor formal maupun 
non formalyang terhiting dalam jangka waktu tertentu. BPS 
merinci pendapatan yaitu pendapatan berupa uang adalah 
segala hasil kerja atau usahanya. 
Indikator pendapatan digolongkan menjadi 3 item yaitu : 
1. Tinggi (> Rp5.000.000). 
2. Sedang (Rp. 1.000.000 – Rp. 5.000.000) 
3. Rendah (<rp. 1.000.000) 
b. Komposisi pengeluaran 





Pengeluaran masyarakat dikelompokkan  menjadi dua 
kelompok yaitu pengeluaran untuk pangan dan barang-barang 
bukan pangan. Proporsi antara pengeluaran pengan dan bukan 
pangan juga digunakan sebagai indikator untuk menentukan 
tingkat kesejahteraan atau ketahanan pangan rumah tangga. 
Dari proporsi pengeluaran pangan dapat diungkapkan bahwa 
semakin tinggi proporsi pengeluaran pangan berarti tingkat 
kesejahteraan atau ketahanan pangan rumah tangga semakin 
rendah atau rentan. 
c. Pendidikan 
Pendidikan merupakan bimbingan atau pertolongan yang 
diberikan oleh orang dewasa kepada perkembangan anak untuk 
mncapai kedewasaan dengan tujuan agar anak cukup cakap 
melaksanakan tugas hidupnya sendiri tidak dengan bantuan 
orang lain. Sebagian besar masyarakat modern memandang 
lembaga-lembaga pendidikan sebagai peranan kunci dalam 
mencapai tujuan sosial pemerintah bersama dengan otang tua 
telah menyediakan anggaran pendidikan yang diperlukan 
secara besar-besaran untuk kemajuan sosial dan pembangunan 
bangsa, untuk mempertahankan nilai-nilai tradisional yang 
berupa nilai-nilai luhuryang harus dilestarikan seperti rasa 
hormatkepada orang tua, kepada pemimpin kewajiban untuk 
mematuhi hukum-hukum norma yang berlaku, jiwa patriotisme 
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dan sebagainnya. Pedidikan juga diharapkan untuk memupuk 
rasa takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Menurut BPS pendidikan dapat diukur melalui beberapa 
indikator yaitu, angka melek huruf, angka partisipasi sekolah, 
pendidikan yang ditamatkan, angka putus sekolah, dan 
pendidikan yang ditamatkan semakin baik. Semakin rendah 
angka putus sekolah semakin baik dan keadaan suatu daerah 
akan sejahtera, karena distribusibantuan pemerintah merata. 
d. Kesehatan 
Kesehatan adalah suatu keadaan sejahtera dari badan, jiwa, 
dan sosial yang memungkinkan setiap orang hidup produktif 
secara ekonomi. Indikator kesehatan yang meenjadi komponen 
sejahtera yang terpenuhinya sandang,pangan, dan kesehatan 
sehari-hari. 
Dalam data statistik kesehatan masuk dalam konsumsi 
rumah tangga, berikut konsep dan definisi kesehatan menurut 
Badan Pusat Statistik (BPS) : 
1) Kelurahan kesehatan 
2) Proses kelahiran 
3) Kelahiran 





7) Mengobati sendiri 
8) Obat tradisional 
9) Berobat jalan 
10) Tidak termasuk dalam berobat jalan 
11) Rawat inap 
e. Perumahan 
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) dikatakan perumahan 
yang dianggap sejahtera adalah tempat belindung yang 
mempunyai dinding, lantai dan atap yang baik. Bangunan yang 
dianggap katagori sejahtera adalah luas lantai lebih dari 10m
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dan bagian terluas dari rumah bukan tanah, status penguasaan 
tempat tinggal adalah milik sendiri. dalam data statistik 
perumahan masuk dalam konsumsi rumah tangga, berikut 
konsep dan definisi perumahan menurut BPS: bagunan fisik, 
status penguasaan tempat tinggal. 
4. Kesejahteraan Menurut Ekonomi Islam 
Ekonomi kesejahteraan (Welfare Economics) yang merupakan 
ekonomi normative economic, secara jelas membicarakan bagaimana 
mengunakan sumber daya secara optimal, untuk mewujudkan kehidupan 
yang layak bagi individu dan masyarakat. Hal ini dilakukan dengan 
mengunakan teknik mikro ekonomi untuk menentukan alokasi efisien 
suatu perekonomian dan distribusi pendapatan. 
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Kesejahteraan sosial diukur dengan aktivitas ekonomi individu 
dengan mempertimbangkan aspek sosial, sehingga individu dalam 
kegiatan ekonomi merupakan unit dasar untuk mewujudkan 
kesejahteraaan sosial. Baik kelompok maupun masyarakat, tidak akan 
dapat mewujudkan “kesejahteraan sosial” selain kesejahteraan yang 
berhubungan dengan individu. Disi lain aspek penting dari kesejahteraan 
ialah pendapatan, distribusi barang, dan kesetaraan, yang merupakan 
perwujudan dari dimensi kesejahteraan.
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Ekonomi Islam menghendaki kesejahteraan itu juga mencakup 
keseluruhan unsur materi dan non materi (psikis). Hal ini disebabkan 
kepuasan manusia itu terletak pada unsur-unsur non materi. Kesejahteraan 
yang optimal dapat tercapai apabila kecerdasan material dikontrol oleh 
kecerdasan spiritual mulai dari cara memperolehnya sampai kepada 
membelanjakannya. Dalam prakteknya, mereka yang memiliki 
kecerdasan spiritual dapat menjadi tentram, aman, dan sejahtera meskipun 
mereka tidak memiliki kecerdasan material. Sedangkan manusia yang 
hanya memiliki kecerdasan material tidak akan pernah mendapatkan 
kebahagian meskipun dengan harta yang berlimpah.
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Kesejahteraan menurut Al-Ghazali adalah tercapainya 
kemaslahatan. Kesejahteraan (maslahah) dari suatu masyarakat 
tergantung kepada pencarian dan pemeliharaan 5(lima) tujuan dasar: 
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agama,hidup atau jiwa, keluarga atau keturunan, harta atau kekayaan, dan 
intelek atau akal.
52
 Manusia tidak dapat merasakan kebahagian dan 
kedamaian batin sebelum tercapainya kesejahteraan yang sebenarnya dari 
seluruh umat manusia di dunia melalui pemenuhan kebutuhan-kebutuhan 
ruhani(non materi) dan materi. 
Al-Ghazali memandang pekembangan ekonomi sebagai bagian 
dari tugas-tugas kewajiban sosial (fard al-kifayah) yang sudah ditetapkan 
Allah, jika hal-hal ini tidk dipenuhi, kehidupan dunia akan runtuh dan 
kemanusiaan akan binasa. Selain itu, Al-Ghazali mengidentifikasikan  
tiga alasan mengapa seseorang harus melakukan aktivitas-aktivitas 
ekonomi: (1) mencukupi kebutuhan hidup yang bersangkutan, (2) 
mensejahterakan keluarga, dan (3) membantu orang lain yang 
membutuhkan. tidak terpenuhinya ketiga alasan ini dapat 
“dipersalahkan”menurut agama.53 
Tiga kriteria di atas menunjukkan bahwa kesejahteraan seseorang 
akan terpenuhi jika kebutuhan mereka tercukupi, kesejahteraan sendiri 
mempunyai beberapa aspek yang menjadi indikatornya, di mana salah 
satunya adalah terpenuhinya kebutuhan seseorang yang bersifat materi. 
Dalam ekonomi islam kesejahteraan merupakan terhindar dari rasa 
takut terhadap penindasan, kelaparan, dahaga, penyakit, kebodohan, masa 
depan diri, sanak saudara, bahkan lingkungan. Al-Qur’an telah 
menyinggungtentang kesejahteraan dalam Surat Quraisy ayat 3-4,  
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                                
Artinya: “Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan (pemilik) rumah 
ini (Ka’bah). Yang telah memberikan makanan kepada mereka 
untuk menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari 
rasa takut”. 
 
Berdasarkan ayat di atas, maka kita dapat melihat adanya tiga 
indikatorkesejahteraan dalam Al-Qur’an, yaitu menyembah Tuhan 
(pemilik) Ka’bah, menghilangkan lapar dan menghilangkan rasa takut. 
5. Indikator Kesejahteraan Masyarakat Dalam Ekonomi Islam 
Al-Ghazali mendefinisikan aspek kegiatan ekonomi dari fungsi 
kesejahteraan sosialnya dalam kerangka sebuah hierarki utilitas individu 
dan sosial terbagi menjadi tiga bagian, yakni kebutuhan (dharuriyat), 
kesenangan atau kenyamanan (hajiyat), dan 
kemewahan(tahsiniyat).
54
Penjelasan masing-masing hal tersebut adalah 
sebagai berikut : 
a. Dharuriyat, adalah penegakkan  kemaslahatan agama dan dunia. 
Artinya ketika dharuriyat itu hilang maka kemaslahatan dunia bahkan 
akhirat juga akan hilang. Dan yang akan muncul justru kerusakan dan 
bahkan musnahnya kehidupan. Dharuriyatmenunjukan kebutuhan 
dasar manusia yang harus ada dalam kehidupan manusia. 
Selanjutnya dharuriyat terbagi menjadi lima poin yaitu biasa dikenal 
dengan al-kulliyat al-khamsyah yaitu : agama, jiwa, akal, keturunan 
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dan harta benda. dengan cara memenuhi kebutuhan yang lima diatas, 
apabila tidak tercukupi akan membawa kerusakan bagi kehidupan 
manusia. 
b. Hajiyat, adalah hal-hal yang dibutuhkan untuk mewujudkan 
kemudahan dan menghilangkan kesulitan yang dapat menyebabkan 
bahaya dan ancaman, yaitu jika sesuatu yang mestinya ada menjadi 
tidak ada. hajiyat juga dimaknai dengan keadaan dimana jika suatu 
kebutuhan dapat terpenuhi maka akan bisa menambah value atau nilai 
kehidupan manusia. 
c. Tahsiniyat, adalah melakukan kebiasaan-kebiasaaan yang baik dan 
menghindari yang buruk sesuai dengan apa yang telah diketahui oleh 
akal sehat. Tahsiniyat juga bisa dikenali dengan kebutuhan tersier atau 
identik dengan kebutuhan yang mendekati kemewahan.
55
 
Pembagian maqasid al-syari’ah menurut al-Syatibi, kemaslahatan 
manusia dapat direalisasi apabila lima unsur pokok kehidupan dapat 
diwujudkan dan dipelihara, yaitu agama, jiwa,akal, keturunan dan harta. 
Dalam kerangka ini, ia membagi maqashid menjadi tiga tingkatan, yaitu 
dharuriyat, hajiyat dan tahsiniyat. Pertama dharuruyat, jenis maqashid ini 
merupakan kemestian dan landasan dalam menegakkan kesejahteraan 
manusia di dunia dan akhirat yang mencakup pemeliharaan lima unsur 
pokok dalam kehidupan manusia. Keduahajiyat, jenis maqashid ini 
dimaksudkan untuk memudahkan kehidupan, menghilangkan kesulitan 
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atau menjadikan pemeliharaan yang lebih baik  terhadap lima unsur pokok 
kehidupan manusia. Ketigatahsiniyat, tujuan maqashid ini adalah agar 
manusia dapat melakukan yang terbaik untuk menyempurnakan 
pemeliharaan lima unsur pokok kehidupan manusia. 
Dengan demikian indikator yang digunakan dalam menentukan 
kesejahteraan dalam ekonomi Islam dapat dilihat dari pemenuhan 
kebutuhan hidup dan masyarakat meliputi : 
a. Dharuriyat, kesejahteraan manusia di dunia dan akhirat yang 
mencakup pemeliharaan lima unsur pokok dalam kehidupan 
manusia,yakni agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. 
b. Hajiyat, memudahkan kehidupan, menghilangkan kesulitan atau 
menjadikan pemeliharaan yang lebih baik terhadap lima unsur pokok 
kehidupan manusia. 
c. Tahsiniyat, upaya untuk melakukan hal yang terbaik untuk 










C. Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan January Filasufah yang berjudul 
Analisis Etos Kerja Pedagang Muslim Makam Kadilagu (Sunan Kalijaga) Demak 
Serta Dampaknya Terhadap Peningkatan Kesejahteraan. Hasil penelitian 
menyatakan adanya pengaruh Etos Kerja Islami Terhadap Peningkatan 
Kesejahteraan Pedagang.Dimana pemenuhan kebutuhan hidup yang bersifat 
primer atau pokok mampu tercukupi dan dirasakan mengalami peningkatan, 
Dengan mengandalkan pendapatan yang diperoleh sebagai pedagang dapat 
mencukupi kebutuhan primer. Peningkatan dengan memiliki kios dengan berbagai 
macam barang yang dijual, pendapatannya bisa menyekolahkan anak anak hingga 
Perguruan Tinggi dan bisa menunaikan ibadah Haji serta bisa mengeluarkan zakat 
maal tiap tahun.  
Jadi kehidupan seorang muslim, harus dilandasi etos kerja Islami yang 
merupakan masalah urgen. Dengan mengaktualisasikann ajaran agama Islam 
diharapkan menjadi etos kerja islami sehingga dengan modal ini masyarakat 




Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rodi Hanedi yang berjudul 
Etos Kerja Masyarakat Pesisir Di Desa Simpang Tiga Jaya Kecamatan Tulung 
Selapan Kabupaten Ogan Komring Ilir Provinsi Sumatera Selatan. Hasil dari 
                                                             
56
January Filasufah, Analisis Etos Kerja Pedagang Muslim Makam Kadilagu (Sunan 
Kalijaga) Demak Serta Dampaknya Terhadap Peningkatan Kesejahteraan, (Skripsi Program Studi 




pengolahan  data menggambarkan bahwa etos kerja masyarakat pesisir di desa 
simpang tiga jaya dengan upaya peningkatan kesejahteraan sosial memiliki 
hubungan signifikan. Adapun Etos Kerja Masyarakat Desa Simpang Tiga Jaya 
cukup baik, dapat dilihat dari hasil khususnya dari segi financial yang cukup baik. 
Walaupun hasil yang mereka dapatkan tidak selalu sesuai dengan yang mereka 
butuhkan. kebiasaan keseharian masyarakat desa simpang tiga jaya yang memiliki 
pekerjaan sebagai nelayan yang mendominasi kebanyakan dari kepala keluarga. 
Hal ini dikarenakan mata pencaharian mereka dan keadaan tempat tinggal yang 
berada di pesisir pantai.  
Kesenjangan social pun masih ada, tidak mudah untuk memper baiki 
kesenjangan social pada masyarakat ini khususnya di desa tiga simpang jaya 
karena membutuhkan waktu,biaya dan keikutsertaan pemerintah dalam 
menangani kesenjangan ini. Bila dianalisa dari keadaan social masyarakat di desa 
ini, mereka dapat mengatasi konflik khususnya dalam hal perekonomian 
walaupun masih dalam hal perindividu, untuk meningkatkan kesejahteraan 
mereka memanfaatan sumber daya laut dan alam yang ada di desa ini, selain 
menjadi nelayan mereka juga membudi daya wallet memanfaatkanya untuk mata 




Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Syahril Siddik yang berjudul 
Etos Kerja Pedagang Perempuan dalam Meningkatkan Ekonomi Rumah Tangga 
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Muslim (studi pada Pasar Pasir Gintung Bandar Lampung). Hasil penelitian ini 
adalah persoalan ekonomi merupakan faktor yang melatar belakangi perempuan 
memilih sebagai pedangang sayuran di pasar Pasir Gintung, Bandar Lampung. Di 
samping itu, etos kerja pedagang perempuan di pasar Pasir Gintung belum baik, 
jika dilihat dari aspek keagamaan yang menjadi indikator standar perilaku etos 
kerja. Pada saat waktu solat tiba kebanyakan para pedagang tidak mengindahkan 
dan bahkan melanjutkan aktifitas berdagang meskipun waktu solat tiba. Selain itu 
kewajiban mengurus rumah tangga cenderung terabaikan, karena setelah selasai 
berdagang tentunya mereka kembali untuk menjalankan kewajiban mengurus 
rumah tangga, dengan demikian tidak akan sepenuhnya terpenuhi tugas rumah 
tangga karena setelah seharian berdagang di pasar. Kurangnya kreatifitas, 
sehingga tidak banyak dari mereka yang berdagang sayuran mengalami kemajuan. 
Dengan demikian dari beberapa indikator tersebut belum sepenuhnya 
teraktualisasi pada diri mereka dan diaplikasikan dalam kegiatan aktifitas 
keseharian mereka sebagai pedangan sayuran.
58
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Idie Widigdo yang ber judul 
“Etos Kerja Wanita Pengrajin Batik Tulis”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
banyak perempuan pekerja memberikan kontribusi terhadap ekonomi rumah 
tangga. Namun, tidak banyak  yang melihat etika pekerjaannya pada kesejahteraan 
keluarganya. Jam kerja pada perempuan yang lebih tua mendapat beban berat. 
Mereka tidak hanya melakukan pekerjaan dasar rumah tangga tetapi mereka juga 
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bekerja mencari nafkah untuk kesejahteraan keluarganya. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa wanita umumnya bekerja lebih lama, tetapi tidak ada 
perbedaan signifikan bahwa wanita lebih baik daripada laki-laki, karena 
pengelolaan pendapatan rumah tangga umumnya menjadi satu. Ukuran istri 
sejahtera muncul saat suami mereka mampu memenuhi rumahtangganya, ini yang 




Berdasarkan penelitian yang dilakukan Yanis Sarohmah fakultas ilmu 
dakwah dan Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah yang berjudul “Hubungan Etos 
Kerja Masyarakat Pesisir pantai Cituis dengan Peningkatan Kesejahteraan Sosial 
di Desa Surya Bahari Kecamatan Pakuhaji Kabupaten Tanggerang”. hasil 
penelitian menggambakan bahwa etos kerja masyarakat pesisir Cituis berada pada 
tingkat yang sedang. selanjutnya hasil uji data menyatakan bahwa keterkaitan 
antara etos kerja yang sudah dimiliki masyarakat pesisir Cituis dengan 
peningkatan kesejahteraan masyarakat tersebut bernilai sedang yang dilihat dari 
angka korelasi sebesar 0,255. Dan angka signifikan sebesar 0,037. Maka antara 
etos kerja yang dimiliki masyarakat pesisir pantai Cituis dengan upaya 
peningkatan kesejahteraan sosial memiliki hubungan yang signifikan.
60
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Perbadaan antara penelitian yang akan dilakukan denganpenelitian 
sebelumnya dapat dijelaskan melalui bagan sebagai berikut : 
Tabel 2. Perbedaan dengan Penelitian Sebelumnnya 
No. Nama dan Judul Kesimpulan Persamaan Perbedaan 
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Dari beberapa karya tersebut menunjukkan bahwa belum ada yang 
membahas tentang Etos Kerja Pengrajin Sulam Usus Dalam Meningkatkan 




LAPORAN HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Keluarahan Kota Baru 
1. Sejarah Singkat Kelurahan Kota Baru 
Kelurahan Kota Baru berada di Kecamatan Tanjung Karang  Timur 
Kota Bandar Lampung perpecahan dari Kelurahan atau desa Rawa Laut 
Kecamatan Tanjung Karang Timur pada tahun 1969 berdiri sendiri 
menjadi Kampung Baru pada tahun 1970 yang dipimpin oleh kepala 
kampung yang bernama bapak Hi. Achmad bin Hi. Said sampai dengan 
tahun 1980. 
Adapun riwayat kepemimpinan kelurahan Kota Baru adalah 
sebagai berikut: 
a. Dari tahun 1970 s/d tahun 1980 di pimpin oleh Hi. Achmad bin Hi. 
Said. 
b. Dari tahun 1981 s/d tahun 1990 di pimpin oleh Achmad Chotib. 
c. Dari tahun 1990 s/d tahun 1994 di pimpin oleh Ansori Achyar, BA. 
d. Dari tahun 1994 (selama 3 bulan) di pimpin oleh Aliudin Hifni. 
e. Dari tahun 1994 s/d tahun 2000 di pimpin oleh Rismerian Tenny, BA. 
f. Dari tahun 2000 s/d tahun 2001 dipimpin oleh Chairil Anwar, BA. 
g. Dari tahun 2001 s/d tahun 2003 di pimpin oleh Syahyun Maliki. 
h. Dari tahun 2003 s/d tahun 2008 dipimpin oleh Drs. Daud A. Syukri. 
i. Dari tahun 2008 s/d tahun 2010 di pimpin oleh Basuni Abas. 
j. Dari tahun 2010 s/d tahun 2015 di pimpin oleh Ar Rahman. 
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k. Dari tahun 2016 s/d tahun sekarang di pimpin oleh M. Pahlevi. 
2. Letak dan Batas Wilayah 
a. Luas Desa / Kelurahan 
Luas wilayah Kelurahan Kota Baru saat ini adalah 135 Ha / dengan 
tanah 476 m
2
 dan Bangunan 115 m
2
. 
b. Batas Wilayah 
 Sebelah Utara   : Kelurahan Rawa Laut 
 Sebelah Selatan   : Kelurahan Tj. Raya/ Tj. Gading 
 Sebelah Barat   : Kelurahan Tanjung Agung 
 Sebelah Timur   : Kelurahan Kedamaian 
3. Kondisi Geografis 
Ketinggian tanah dari permukaan Laut Kelurahan Kota Baru 60 m,  
banyaknnya surah hujan 1500 Mm/Tahun dan Suhu udara rata-rata adalah 
20 c – 30 c. 
4. Orbitrasi (Jarak dari pusat Pemerintah) 
Jarak pemerintahan Kelurahan Kota Baru dengan Pemerintahan 
Kecamatan 0 km, jarak dari Ibukota Kabupaten 2,5 km, jarak dari Ibukota 
Provinsi 5 km dan jarak dari Ibukota Negara 900 km. 
5. Keadaan Sosial Ekonomi Penduduk 
a. Jumlah Penduduk 
Penduduk merupakan salah satu faktor yang penting dalam 
wilayah. oleh karena itu, dala proses pembangunan penduduk modal 
dasar bagi pembagunan suatu bangsa. Berdasarkan profil Desa dan 
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Kelurahan Kota Baru tahun 2015jumlah penduduk Kelurahan Kota 
Baru adalah sebanyak 13.226 jiwa terdiri dari 6.244 laki – laki dan 
6.982 perempuan. adapun jumlah penduduk berdasarkan Usia 
Penduduk tergambar dalam tabel dibawah ini: 
Tabel. 3.1 
Usia Penduduk Kelurahan/Desa Kota Baru 
No. Umur Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 0 – 4 tahun 665 709 1.374 
2 5 - 6 tahun 601 809 1.410 
3 7 - 13 tahun 747 682 1.429 
4 14 - 16 tahun 658 837 1.495 
5 17 - 24 tahun 1.209 1.283 2.492 
6 25 - 54 tahun 1.740 1.750 3.490 
7 55 tahun keatas 624 912 1.536 
Jumlah 6.244 6.982 13.226 
 Sumber : Monografi Kelurahan/ Desa Kota Baru, 2015 
b. Tingkat Pendidikan 
Untuk meningkatkan sumber daya manusia dibutuhkan tingkat 
pendudukan atau sarana pendidikan yang memadai.  seiring dengan 
kemajuan zaman , maka timbul kesadaran dan keperdulian pemerintah 
yang cukup tinggi bagi dunia pendidikan, kerena dengan 
meningkatnnya pendidikan dapat mengubah taraf hidup seseorang. 
Berdasarkan tingkat pendidikannya jumlah penduduk Kelurahan Kota 





Tingkat Pendidikan Kelurahan/Desa Kota Baru 
No. Pendidikan Laki-laki Perempuan Jumlah 
1. Sarjana 700 905 1.605 
2. Sarmud 1.148 1.350 2.498 
3. SLTA 910 1.154 2.064 
4. SLTP 850 1.096 1.946 
5. SD 800 957 1.757 
6. TK 956 759 1.715 
7. Belum Sekolah 880 761 1.641 
8. Buta Huruf - - - 
Jumlah 6.244 6.982 13.226 
Sumber: Monografi Kelurahan/Desa Kota Baru, 2015 
c. Agama 
Penduduk Kelurahan Kota Baru mayoritas beragama Islam, hal ini 
ditandai dengan berdirinya sarana-sarana ibadah sebagai wahana untuk 
meningkatkan keimanan kepada Allah SWT. Adapun yang beragama 
lain selain Islam hanya sebagian kecil saja. Berdasarkan agamanya 








Agama Kelurahan/Desa Kota Baru 
No. Agama Laki-laki Perempuan Jumlah 
1. Islam 6.112 6.876 12.988 
2. Kristen 63 42 105 
3. Katholik 27 16 43 
4. Hindu 19 16 35 
5. Budha 23 32 55 
Jumlah 6.244 6.982 13.226 
Sumber: Monografi Kelurahan/Desa Kota Baru, 2015 
Adapun jumlah sarana ibadah yang ada di Kelurahan Kota Baru  
adalah 7 masjid dan 13 musholah. 
d. Mata Pencaharian/ Ekonomi Masyarakat 
Dari data yang berhasil di inventarisasi selama tahun 2015 terdapat 
jumlah penduduk menurut mata pencarian pokok sebagai berikut : 
Tabel 3.4 
Mata Pencaharian Kelurahan/Desa Kota Baru 
No. Mata Pencaharian Laki-laki Perempuan Jumlah 
1. PNS 257 396 653 
2. TNI/POLRI 91 - 91 
3. Dagang 814 1.092 1.906 
4. Tani - - - 
5. Tukang 704 - 704 
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6. Buruh 401 499 900 
7. Pensiunan 785 795 1.580 
8. Lain – lain 3.192 4.200 7.392 
 Jumlah 6.244 6.982 13.226 
Sumber: Monografi Kelurahan Kota Baru, 2015 
selain itu ada juga masyarakat yang memenuhi keebutuhannya dengan 
hasil kerajianan tangan seperti Sulam usus dan tapis. 
B. Gambaran Umum Sulam Usus 
1. Definisi Sulam Usus 
Sulam usus adalah salah satu dari sulaman/tenunan khas dari 
daerah Lampung, warisan nenek moyang. Mengapa disebut sulam 
usus? Karena bentuk dari sulamannya seperti usus, maka disebut dan 
dikenal sebagai sulam usus. Sulaman ini awalnya hanya diketahui 
sebagai penutup dada (bebe) yaitu perangkat dalam pakaian tradisional 
pengantin wanita adat Lampung. Selain itu juga kerap dibuat sebagai 
taplak mejaatau sarung bantal. 
Sulam usus (seperti halnya juga kain tapis) pada umumnya 
dikerjakan oleh anak-anak gadis maupun ibu-ibu rumah tangga untuk 
mengisi waktu luang mereka. Semacam keterampilan yang wajib 
dikuasi oleh perempuan Lampung pada jaman dahulu. 
Proses pembuatannya sendiri masih handmade atau kerajinan 
tangan. Dari sehelai kain (dasar) yang dipotong menyerong dan dijahit 
meyerupai usus, setelah itu ditempelkan dan dijelujur di atas kertas 
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yang telah dipola dan digambar motif, selanjutnya disulam perpola 
kemudian disambungkan, lalu dilepaskan jelujurnya dan jadilah 
sepotong baju nan cantik. 
Dalam perkembangannya, motif sulam usus tak hanya sekedar 
garis-garis/lurus saja, tetapi juga telah banyak kreatifitas yang cantik 
dan unik. Saat ini menjadi perajin sulam usus telah menjadi mata 
pencaharian didaerah Lampung yang dapat menyerap tenaga kerja.1 
2. Proses Pembuatan Sulam Usus 
Sulam usus adalah seni kerajianan sulam yang telah ada sejak dulu 
dalam masyarakat Lampung Pepadun. Awalnya sulam usus hanya 
berupa ‘bebe’ atau penutup bagian dada wanita dan penari-penari kala 
upacara adat atau pesta pernikahan berlangsung. Seiring waktu sulam 
usus semakin ber-methamorphosa menjadi busana yang aplikatif dan 
unik dibalik indahnya busana sulam usus tersebut. 
Berikut proses pembuatan sulam usus yang berhasil dirangkum 
berdasarkan penuturan ibu Siti Rahayu-selaku pemilik dari Rahayu 
Gallery dan seorang perancang dan pengusaha busana sulam usus. 
Tahap pertama yang harus disiapkan adalah pemilihan bahan yang 
baik. Bahan untuk membuat sulam usus ialah kain satin yang bayak 
dijual dipasaran. Usahakan satin polos tanpa motif dengan warna cerah 
agar menjadi busana yang nantinya tampak indah dan mengkilap 
sebagaimana sifat dari bahan satin tersebut. Setelah itu potong potong 
                                                             
1
Kebudayaan.Kemdikbud.Go.Id/ditwdb/2015/12/17/sulam-usus/ di unduh pada 
tanggal 19 Juli 20017 
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bahan satin menjadi bagian panjang kecil bak pita pita. Potongan-
potongan itulah yang kelak akan dirangkai secara teliti satu persatu. 
Setelah menyiapkan bahan potongan-potongan panjang satin tadi 
barulah masuk proses reder atau mengecap pola yang dialasi karbon 
pada kertas karton atau kertas pola. Tujuannya adalah menduplikat 
design motif yang telah di gambar sebelumnya. Sehingga motif satu 
bagian pada baju dengan bagian lain akan berbentuk sama. Proses 
rader ini termasuk memakan waktu yang lama selain pengerjaan 
penyulaman kelak. 
Setelah di rader, hasil pola yang di rader kemudian dipasangi 
potongan-potongan kain satin tadi denganmengikuti motif gambar 
yang telah di rader. Tahap ini haruslah cermat, karena jangan sampai 
potongan demi potongan satin malah terputus atau tampak tidak sama 
satu bagian lain karena nantinya akan menyulitkan penyatuan pola. 
Setelah gambar di pasangi potongan selanjutnya di jelujur,tahapan 
ini dilakukan untuk mempatenkan potongan satin pada lekuk bentuk 
motif agar tidak bergerak pada proses penyatuan. Hal ini dikarenakan 
sifat bahan kain satin yang lembutlah yang terkadang membuat kain 
bergerak ketika di sulam. 
Nah setelah di jelujur barulah di sulam antara satu potongan 
dengan potongan lain agar menjadi satu kesatuan. Dalam prosesnya, 




Setelah semuanya tersulam lekat dengan kertas yang merupakan 
gambar motif dari bentuk baju maka proses penyatuan perbagian dan 
finishing berupa pengecekan benang pada sulaman secara teliti. Proses 
ini haruslah mencermati setiap bagian jangan sampai ada benang yag 
kurang atau malah tidak menyatu antar potongan. 
Barulah kemudian dilakukan pemasangan payet di beberapa bagian 
sesuai dengan design busana yang telah di tentukan.
2
 
C. Distribusi Hasil Jawaban Wawancara  Dari Responden 
1. Karakteristik Responden 
Penelitian ini mengambil sampel sebayak 13 orang pengrajin sulam 
usus di Kelurahan Kota Baru Kecamatan Tanjung Karang Timur, pada 
bagian ini akan dibahas mengenai gambaran umum responden 
berdasarkan Kondisi Keluarga, kondisi keagamaan, pendapatan dan 
pengeluaran, tingkat pendidikan, tingkat kesehatan dan tingkat 
perumahan. Penelitian ini dilakukan pada beberapa pengrajin Sulam 
usus yang ada di Kelurahan Kota Baru Kecamatan Tanjung Karang 





                                                             
2
http://www.duniaindra.com/2015/09/proses-pembuatan-sulam-usus-
lampung.html, Diunduh Pada Tanggal 19 Julli 2017 
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a. Kondisi Keluarga Pengrajin Sulam Usus 
Tabel. 3.5 
Nama Pengrajin Sulam Usus, Usia, dan Jumlah Keluarga 




1. Erlina 38 4 
2. Sa’amah 40 6 
3. Salmah 38 4 
4. Maryanah 38 4 
5. Rohmah 40 5 
6. Halila Wati 38 6 
7. Junariah 45 6 
8. Eva Nurhayati 29 5 
9. Rohinah 32 5 
10. Abel 23 3 
11. Nurhasanah 37 7 
12. Samsiyah 40 7 
13. Tumani 60 4 
 Sumber: hasil wawancara dan pengamatan penulis, 2017 
Berasarkan tabel di atas para pengrajin sulam usus berada dalam 
usia kerja dan semakin banyak anggota keluarga yang mereka 




b. Kondisi Keagamaan Para Pengrajin Sulam Usus 
Menurut hasil wawancara kepada para pengrajin mayoritas 
pengrajin sulam usus yang menjadi responden penelitian ini adalah 
100% beragama Islam. 
c. Pendapatan dan Pengeluaran Pengrajin Sulam Usus 
Pendapatan merupakan penghasilan yang diperoleh masyarakat 
dari setiap usaha anggota keluarga mulai dari kepala keluarga, istri 
dan anak-anak mereka.pendapatan tersebut dipakai guna untuk 
memenuhi kebutuhan hidup setiap anggota keluarga seperti 
makanan, pakaian, pendidikan, kesehatan,dan kebutuhan lain-lain. 
Adapun pendapatan keluarga Pengrajin Sulam Usus adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 3.6 













1. Erlina 800.000/ baju/bln 2.500.000/bln 3.300.000/ bln 
2. Sa’amah 200.000/ baju/bln 1.500.000/bln 1.700.000/bln 
3. Salmah 300.000/baju/bln 1.200.000/bln 1.500.000/bln 
4. Maryanah 300.000/baju/bln 1.500.000/bln 1.800.000/bln 
5. Rohmah 200.000/baju/bln 1.000.000/bln 1.200.000/bln 
6. Halila Wati 1.050.000/baju 2.000.000/bln 3.050.000/bln 
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7. Junariah 1.000.000/baju 2.000.000/bln 3.000.000/bln 
8. Eva Nurhayati 300.000/baju/bln 1.900.000/bln 2.200.000/bln 
9. Rohinah 175.000/baju/bln 1.000.000/bln 1.175.000/bln 
10. Abel 125.000/baju/bln 800.000/bln 925.000/bln 
11. Nurhasanah 130.000/baju/bln 800.000/bln 930.000/bln 
12. Samsiyah 115.000/baju/bln 3.000.000/bln 3.115.000/bln 
13. Tumani 600.000/baju/bln 2.100.000/bln 2.700.000/bln 
Sumber: hasil pengamatan dan wawancara dengan pengrajin sulam usus di 
kelurahan Kota Baru, 2017 
Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilihat pendapatan pengrajin 
seulam usus sangat bervariasi. Tinggi rendahnnya penghasilan mereka 
sangat berhubungan dengan adanya etos kerja yang mereka miliki, 
salah satunya seperti sejauh mana kegigihan dan kemampuan  mereka 
dalam mengerjakan sulam ususdari tahap penjelujuran, sulam, dan 
memberi payet serta lama pengrajin dapat mengerjakan satu baju 
kebaya sulam usus. 
Sedangkan pengeluaran adalah biaya yang dikeluarkan 
mengadakan (manandirikan, melakukan dan sebagainya)
3
. 
Pengeluaran dialakukan untuk memenuhi kebutuhan hidup, dan 
pengeluaran untuk setiap orangnnya berbeda-beda atau bermacam-
macam karena hal ini tergantung pada berapa besar pendapatan 
                                                             
3
http//www.kbbi.go.id, Kamus Besar Bahasa Indonesia (On-Line), diunduh pada tanggal 
31 oktober 2017 
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mereka. berikut ini merupakan data tentang pendapatan dan 
pengeluaran per bulan dari keluarga Pengrajin Sulam Usus. 
Tabel 3.7 
Jumlah Rata-Rata Pandapatan Dan Jumlah Rata-Rata Pengeluaran 
Pengrajin Sulam Usus Perbulan 
No. Nama Pengrajin Jumlah Pendapatan Jumlah 
Pengeluaran 
1. Erlina Rp. 3.300.000/bulan Rp. 2.500.000/bulan 
2. Sa’amah Rp. 1.700.000/bulan Rp. 900.000/bulan 
3. Salamah Rp.1.500.000/bulan Rp. 1.200.000/bulan 
4. Maryanah Rp. 1.800.000/bulan Rp. 1.000.000/bulan 
5. Rohmah Rp. 1.200.000/bulan Rp. 1.200.000/bulan 
6. Halila Wati Rp. 3.050.000/bulan Rp. 2.000.000/bulan 
7. Junariah Rp. 3.000.000/bulan Rp. 2.500.000/bulan 
8. Eva Nurhayati Rp. 2.200.000/bulan Rp. 1.500.000/bulan 
9. Rohinah Rp. 1.175.000/bulan Rp. 1.175.000/bulan 
10. Abel Rp.    925.000/bulan Rp. 925.000/bulan 
11. Nurhasanah Rp.    930.000/bulan Rp. 500.000/bulan 
12. Samsiyah Rp. 3.115.000/bulan Rp. 2.700.000/bulan 
13. Tumani Rp.2.700.000/bulan Rp.1.500.000/bulan 
Sumber: hasil wawancara dengan pengrajin sulam usus di Kelurahan Kota Baru, 
2017   
d. Tingkat pendidikan dan Kesehatan 
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis kepada 
pengrajin sulam usus di Kelurahan Kota Baru Kecamatan Tanjung 
Karang Timur di dapat data sebagai berikut: 6 orang pengrajin 
sulam usus tingkat pendidikan terakhir adalah Sekolah Dasar (SD), 
4 orang pengrajin sulam usus tingkat pendidikan terakhirnnya 
adalah Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan 3 orang pengrajin 
sulam usus dengan pendidikan terakhir adalah Sekolah Menengah 
Atas (SMA) sederajat. 
Dari data tersebut dapat diketahui bahwa seluruh pengrajin 
sulam usus di kelurahan Kota Baru mampu untuk membaca dan 
menulis, meskipun mereka tidak berpendidikan tinggi, dan mereka 
mampu untuk memberi pendidikan anak-anaknnya setinggi 
mungkin dan menbantu suami dengan bekerja menyulam usus. 
Sedangkan tingkat kesehaan, berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan penulis kepada para Pengrajin sulam usus di 
kelurahan Kota Baru menyatakan mereka dalam keadaan sehat dan 
produktif untuk bekerja, selain itu jika mereka dalam kedaan yang 
buruk atau sakit mereka akan menggunakan tenaga medis untuk 
membantu masalah kesehatan mereka. 
e. Tingkat Perumahan 
Menurut Undang-undang Republik IndonesiaNomor 1 tahun 
2011tentang perumahan dan kawasan pemukiman didefinisikan 
bahwa: Rumah adalah bagunan yang berfungsi sebagai tempat 
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tinggal yang layak huni, sarana pembinaan keluarga, cerminan 
harkat dan martabat penghuninya, serta aset bagi pemiliknnya.
4
 
Menurut WHO rumah adalah struktur fisik  atau bangunan untuk 
tempat berlindung, dimana lingkungan bangunan untukkesehatan 
jasmani dan rohani serta keadaan sosialnya baik demi kesehatan 




Dengan demikian dapat dikatakan bahwa rumah adalah 
bangunan tempat berlindung dan beristirahat serta sebagai sarana 
pembinaan keluarga dan merupakan salah satu kebutauhan yang 
penting setelah makanan. Berikut ini merupakan tabel mengenai 
kondisi rumah para pengrajin sulam usus : 
Tabel 3.8 
Kondisi Rumah Pengrajin Sulam Usus Di Kelurahan Kota 
Baru 






1. Erlina Milik orang tua 8mx10m Baik 
2. Sa’amah Milik sendiri 4mx8m Baik 
3. Salmah Milik sendiri 9mx5m Buruk 
4. Maryanah Sewa 5mx5m Baik 
                                                             
4
UU RI Nomor 1 Tahun 2011 Tentang Perumahan Dan Kawasan Pemukiman 
5
www.p2kp.orgTentang Rumah Sehat Diunduh Pada Tanggal 05 November 2017 
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5. Rohmah Sewa 5mx8m Baik 
6. Halila Wati Milik orang tua 8mx12m Baik 
7. Junariah Milik sendiri 9mx12m Baik 
8. Eva Nurhayati Milik orang tua 5mx8m Baik 
9. Rohinah Sewa 9mx12m Baik 
10. Abel Milik sendiri 5mx8m Baik 
11. Narhasanah Milik sendiri 5mx10m Baik 
12. Samsiyah Milik sendiri 6mx12m Baik 
13. Tumani Milik sendiri 9mx12m Baik 
 Sumber: hasil wawancara dan pengamatan pada pengrajin, 2017 
Berdasarkan tabel diatas, yang didapat dari hasil wawancara 
dan observasi maka 61,53% keluarga pengrajin sulam usus mampu 
untuk membangun dan membeli rumah sendiri , 15,38% tinggal di 
rumah orang tua, dan sisanya adalah menyewa. dan adapun 
berdasarkan hasil pengamatan kepada pengrajin sulam usus di 
kelurahan Kota Baru, para pengrajin sulam usus sudah 
menggunakan listrik sebagai sumber penerangan dan tenaga 
elektronik lain, para pengrajin juga berberapa alat elektronik untuk 
membantu kebutuhan hidup mereka seperti televisi, mejikom, 





2. Etos Kerja Pengrajin Sulam Usus 
a. Aktif dan Bekerja Keras 
Mereka yang memiliki jiwa bekerja keras akan senantiasa 
bekerja dengan memaksimalkan kemampuan dan tenaga yang 
mereka miliki. Tabel dibawah ini menyajikan skor mengenai 
kemampuan masyarakat dalam bekerja. 
Tabel 3.9 
Saya menegerjakan pekerjaan dengan sekuat tenaga 




Sangat Setuju 2 15,4% 
Setuju 10 76,9% 
Ragu-Ragu 1 7,7% 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 13 100% 
Sumber: diambil dari hasil kuesioner dan wawancara,2018 
Tabel diatas menjelaskan bahwa pengrajin sulam usus 
mengerjakan pekerjaanya dengan sekuat tenaga, dilihat dari hasil 
skor 76,9% menyatakan setuju untuk mengerjakan pekerjaan 
dengan sekuat tenaga untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup dan 
kesejahteraan perekonomian keluarganya. Maka dari itu diperlukan 





Senang dan semangat untuk memulai pekerjaan 




Sangat Setuju 3 23,1% 
Setuju 9 69,2% 
Ragu-Ragu 1 7,7% 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 13 100% 
Sumber: diambil dari hasil kuesioner dan wawancara,2018 
Tabel 3.10 menyatakan bahwa pengrajin sulam usus yang 
berada di kelurahan Kota Baru senang dan semangat untuk 
memulai pekerjaan, 15,4% dari pengrajin sulam usus di Kota Baru 
menyatakan sangat setuju, 61,5% menyatakan setuju. Maka 76,9% 
pengrajin sulam usus memiliki semangat yang tinggi untuk 
bekerja. Karena mereka ingin menambah pendapatan keluarga 
maka harus memiliki semangat yang tinggi dalam bekerja. 
Tabel 3.11 
Terkadang malas memulai pekerjaan 




Sangat Setuju - - 
Setuju 3 23,1% 
Ragu-Ragu - - 
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Tidak Setuju 9 69,2% 
Sangat Tidak Setuju 1 7,7% 
Jumlah 13 100% 
Sumber: diambil dari hasil kuesioner dan wawancara,2018 
Tabel diatas menjelaskan bahwa 69,2% responden tidak 
setuju dengan sifat malas, hal ini membuktikan bahwa pengrajin 
sulam usus di kelurahan Kota Baru selalu aktif dan suka bekerja 
keras untuk mencukupi kebutuhan rumah tangganya. Sedangkan 
23,1% menyatakan mereka malas dikarenakan kesibukan mereka 
mengurus pekerjaan lain atau upah yang lambat. 
b. Bersemangat dan Hemat 
Bersemangat dan hemat merupakan ciri seseorang beretos 
kerja, berikut ini tabel yang menggambarkan sifat bersemangat dan 
hemat pengrajin sulam usus di kelurahan Kota Baru. 
Tabel 3.12 
Semangat dalam melakukan pekerjaan 




Sangat Setuju 3 23,1% 
Setuju 10 76,9% 
Ragu-Ragu - - 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 13 100% 
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Sumber: diambil dari hasil kuesioner dan wawancara,2018 
Tabel3.12 menyatakan pengrajiin sulam usus di Kota Baru 
memiliki semangat dalam bekerja yang merupakan sifat dari etos 
kerja yang tinggi. Dengan adanya semangat tersebut maka mereka 
akan memperoleh pendapatan dari pekerjaan tersebut. 
Tabel 3.13 
Dapat menabung dari hasil menyulam 




Sangat Setuju - - 
Setuju 2 15,4% 
Ragu-Ragu 1 7,7% 
Tidak Setuju 10 76,9% 
Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 13 100% 
Sumber: diambil dari hasil kuesioner dan wawancara, 2018 
Tabel diatas menyatakan bahwa pengrajin sulam usus 
76,9% tidak setuju dalam menabung, dikarenakan mereka memiliki 
sikap boros sehingga pendapatan yang didapat dari hasil menyulam 
atau didapat dari pendapatan lain akan habis untuk keperluan 
rumah tangga, jajan anak dan lain sebagainya. 
c. Sederhana, Tabah, dan Ulet 
Sifat sederhana, tabah dan ulet pengrajin sulam usus di 




Memiliki sikap pantang menyerah 




Sangat Setuju - - 
Setuju 13 100% 
Ragu-Ragu - - 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 13 100% 
Sumber: diambil dari hasil kuesioner dan wawancara, 2018 
Memiliki sikap pantang menyerah merupakan hal yang 
sangat penting didalam kehidupan bekerja, jika kita memiliki sikap 
mudah menyerah maka apapun kegiatan yang kita usahakan tidak 
akan bberkembang dengan baik dan sukar untuk maju. Tabel di 
atas menjelaskan bahwa 100% pengrajin setuju memiliki sikap 
pantang menyerah yang penting dalam kehidupan bekerja. 
Tabel 3.15 
Memiliki cara sendiri untuk menambah penghasilan 




Sangat Setuju 7  53,8% 
Setuju 3 23,1% 
Ragu-Ragu 3 23,1% 
Tidak Setuju - - 
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Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 13 100% 
Sumber: diambil dari hasil kuesioner dan wawancara, 2018 
Tabel diatas menjelaskan 53,8% pengrajin sulam usus di 
kelurahan Kota Baru sangat setuju dan 23,1% setuju, selain 
menyulam mereka memiliki cara sendiri untuk menambah 
penghasilan keluarga mereka yaitu melakukan pekerjaan lain 
seperti menjadi buruh cuci, pedagang, dan ojek online. 
d. Mandiri 
Mandiri merupakan salah satu ciri etos kerja yang tinggi. 
Dapat dilihat para pengrajin sulam usus di kelurahan Kota Baru 
yang memiliki sikap mandiri untuk memenuhi kebutuhannya sdari 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 3.16 
Memiliki usaha sendiri 




Sangat Setuju - - 
Setuju 1 7,7% 
Ragu-Ragu - - 
Tidak Setuju 12 92,3% 
Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 13 100% 
Sumber: diambil dari hasil kuesioner dan wawancara, 2018 
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Tabel 3.16 menjelaskan bahwa 92,3% sulam usus tidak 
memiliki usaha sendiri akan tetapi bekerja sama dengan suplier 
yang hanya memberikan bahan seperti kain yang sudah dijait 
menjadi usus, kertas/ koran untuk menyulam, serta benang untuk 
disulam oleh pengrajin menjadi produk jadi seperti baju. 
Tabel 3.17 
Dapat memenuhi kebutuhan hidup sendiri 




Sangat Setuju 1 7,7% 
Setuju 5 38,5% 
Ragu-Ragu 3 23,1% 
Tidak Setuju 4 30,8% 
Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 13 100% 
Sumber: diambil dari hasil kuesioner dan wawancara, 2018 
Dari tabel diatas menjelaskan 46,1% setuju dapat 
memenuhi kebutuhan hidup sendiri 23,1% ragu-ragu dann 30,8% 
tidak setuju dengan alasan upah dari hasil menyulam kurang 
mencukupi untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup sendiri. 
e. Tekun dan Profesional 
Profesional dapat dilihat dari pekerjaan yang ditekuni 
sesuai atau tidak dengan kemampuan dan minat yang dimiliki. Hal 




Memiliki keinginan untuk belajar lebih bayak lagi 




Sangat Setuju 11 84,6% 
Setuju 2 15,4% 
Ragu-Ragu - - 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 13 100% 
Sumber: diambil dari hasil kuesioner dan wawancara, 2018 
Tabel diatas menjelaskan 84,6% pengrajin sulam usus di 
kelurahan Kota Baru menyatakan sangat setuju untuk belajar lebih 
banyak lagi dan 15,4% menyatakan setuju. Hal ini dikarenakan 
mereka ingin dapat membuka usaha sendiri dan tidak bergantung 
dengan orang lain serta dapat merasakan keuntungan lebih dari 
hasil penjualan sulam usus tersebut. 
Tabel 3.19 
Memiliki keahlian dibidang pekerjaan meyulam usus 




Sangat Setuju 10 76,9% 
Setuju 3 23,1% 
Ragu-Ragu - - 
Tidak Setuju - - 
69 
 
Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 13 100% 
Sumber: diambil dari hasil kuesioner dan wawancara, 2018 
76,9% pengrajin sulam usus menyatakan sangat setuju jika 
mereka memiliki keahlian dibidang menyulam dan 23,1% 
menyatakan setuju. 
Tabel 3.20 
Mengerjakan pekerjaan sampai malam 




Sangat Setuju - - 
Setuju 8 61,5% 
Ragu-Ragu 4 30,8% 
Tidak Setuju 1 7,7% 
Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 13 100% 
Sumber: diambil dari hasil kuesioner dan wawancara, 2018 
Dari tabel diatas 61,5% setuju untuk mengerjakan 
pekerjaan sampai malam untuk dapat mengerjar targetatau untuk 
memperoleh pendapatan lebih banyak dan cepat. Sedangkan 30,8% 
menyatakan ragu-ragu untuk mengerjakan pekerjaan sampai 






Menyelesaikan pekerjaan tepat waktu 




Sangat Setuju 13 100% 
Setuju - - 
Ragu-Ragu - - 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 13 100% 
Sumber: diambil dari hasil kuesioner dan wawancara, 2018 
Dari tabel diatas menjelaskan 100% pengrajin sulam usus 
tekun dan profesional untuk dapat mengerjakan pekerjaannya tepat 
waktu. 
f. Jujur, Disiplin dan bertanggung jawab 
Jujur, disiplin dan bertanggung jawab merupakan beberapa 
ciri beretos kerja yang tinggi. Dengan sifat tersebut maka 
seseorang akan menjalani pekerjaan dengan penuh kesungguhan 
dan sesuai dengan peraturan yang ada. Dan dalam bersikap jujur 








Selalu jujur dalam hal penghasilan kepada keluarga 




Sangat Setuju 11 84,6% 
Setuju 2 15,4% 
Ragu-Ragu - - 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 13 100% 
Sumber: diambil dari hasil kuesioner dan wawancara, 2018 
Dari tabel diatas dijelaskan bahwa pengrajin sulam usus di 
kelurahan Kota Baru menyatakan 84,6% sangat setuju selalu jujur 
dalam hal penghasilan kepada keluarga dan 15,4% mengatakan 
setuju. 
Tabel 3.23 
Menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan yang disepakati 




Sangat Setuju 10 76,9% 
Setuju 3 23,1% 
Ragu-Ragu - - 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 13 100% 
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Sumber: diambil dari hasil kuesioner dan wawancara, 2018 
Dari tabel diatas maka dapat dijelaskan pengrajin sulam 
usus dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan yang disepakati 
dengan suplier. 
Tabel 3.24 
Dapat mengerjakan pekerjaan yang lain dirumah 




Sangat Setuju 12 92,3% 
Setuju 1 7,7% 
Ragu-Ragu - - 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 13 100% 
Sumber: diambil dari hasil kuesioner dan wawancara, 2018 
Selain melakukan pekerjaan menyulam pengrajin sulam 
usus dapat mengerjakan pekerjaan lain dirumah seperti mencuci, 
memasak, dan lain sebagainya. 
g. Memiliki Visi 
Mempunyai visi yang jauh kedepan akan mempengaruhi 
kualitas etos kerja seseorang. Dengan memiliki visi maka 






Bercita-cita untuk naik haji 




Sangat Setuju 11 84,6% 
Setuju 2 15,4% 
Ragu-Ragu - - 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 13 100% 
Sumber: diambil dari hasil kuesioner dan wawancara, 2018 
Dari tabel diatas menjelaskan 84,6% pengrajin sangat 
setuju bercita-cita untuk naik haji dan 15,4% mengatakan setuju. 
Maka dari itu mereka harus punya etos kerja untukdapat 
mewujudkannya. 
Tabel 3.26 
Bercita-cita dapat menyekolahkan anak setinggi mungkin 




Sangat Setuju 13 100% 
Setuju - - 
Ragu-Ragu - - 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 13 100% 
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Sumber: diambil dari hasil kuesioner dan wawancara, 2018 
Semua pengrajin sulam usus di kelurahan Kota Baru sangat 
setuju untuk dapat menyekolahkan anak-anaknya setingi mungkin. 
Tabel 3.27 
Berkeinginan untuk membuka usaha sendiri 




Sangat Setuju - - 
Setuju 6 46,1% 
Ragu-Ragu 5 38,5% 
Tidak Setuju 2 15,4% 
Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 13 100% 
Sumber: diambil dari hasil kuesioner dan wawancara, 2018 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan 46,1% pengrajin sulam 
usus berkeinginan untuk membuka usaha sendiri, 38,5% ragu-ragu 
dan 15,4% tidaksetuju. 
h. Efesien dan Kreatif 
Seseorang yang dapat mengefisienkan waktu dan dapat 
menghasilkan sesuatu yang berguna untuk dapat memperoleh 
manfaatnya. Seperti seseorang yang mengefisienkan waktu untuk 
beristirahat sejenak dalam bekerja maka akan saat bangun ia akan 
lebih segar dan semangat dalam bekerja. Berikut tabel yang 




Punya cara untuk menghilangkan rasa jenuh saat bekerja 




Sangat Setuju - - 
Setuju 13 100% 
Ragu-Ragu - - 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 13 100% 
Sumber: diambil dari hasil kuesioner dan wawancara, 2018 
Dari tabel diatas maka dapat dijelaskan jika pengrajin 
memiliki cara sendiri untuk menghilangkan rasa jenuh saat bekerja 
seperti dengan mendengarkan musik dan mengobrol. 
Tabel 3.29 
Punya cara sendiri untuk menambah penghasilan 




Sangat Setuju 7 53,8% 
Setuju 3 23,1% 
Ragu-Ragu 3 23,1% 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 13 100% 
Sumber: diambil dari hasil kuesioner dan wawancara, 2018 
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Tabel 3.29 menjelaskan pengrajin sulam usus di kelurahan 
Kota Baru memiliki cara sendiri untuk menambah penghasilan 
keluarga selain menyulam mereka juga melakukan pekerjaan lain 
seperti menjadi buruh cuci, pedagang, dan ojek online. 
Tabel 3.30 
Jika ada waktu senggang saya mengisinya untuk tidur 




Sangat Setuju 4 30,8% 
Setuju 9 69,2% 
Ragu-Ragu - - 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 13 100% 
Sumber: diambil dari hasil kuesioner dan wawancara, 2018 
Agar dapat bekerja dengan keadaan yang fit sehingga tidak 
mengganggu konsentrasi mereka saat bekerja, maka pengrajin 
memanfaatkan sebagian waktunya untuk tidur sejenak. 
i. Percaya Diri Mampu Bekerja Sama Dengan Orang Lain 
Percaya diri akan melahirkan kekuatan, keberanian, dan 
tegas dalam bersikap dalam bekerja. Berikutadalah tabel mengenai 






Bekerja dengan baik pada pekerjaan yang sedang ditekuni saat ini 




Sangat Setuju 5 38,5% 
Setuju 8 61,5% 
Ragu-Ragu - - 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 13 100% 
Sumber: diambil dari hasil kuesioner dan wawancara, 2018 
38,5% mengatakan sangat setuju dan 61,5% setuju jika 
mereka sudah bekerja dengan baik pada pekerjaan yang sedang 
ditekuni saat ini. 
Tabel 3.32 
Yakin dapat mewujudkan keinginan yang dimiliki 




Sangat Setuju 2 15,4% 
Setuju 9 69,2% 
Ragu-Ragu 2 15,4% 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 13 100% 
Sumber: diambil dari hasil kuesioner dan wawancara, 2018 
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Keyakinan yang kuat dapat dilihat dari tingginya 
pernnyataan pengrajin sulam usus yaitu 69,2% pengrajin 
mempunyai keyakinan bisa mewujudkan keinginan yang 
dimilikinya.  
Tabel 3.33 
Yakin bahwa sesungguhnya setiap orang memiliki potensi dan 
keahlian 




Sangat Setuju 10 76,9% 
Setuju 3 23,1% 
Ragu-Ragu - - 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 13 100% 
Sumber: diambil dari hasil kuesioner dan wawancara, 2018 
76,9 pengrajin menyatakan setuju dengan pernyataan jika 
setiap orang memiliki potensi dan keahlian. Potensiyang dimiliki 
seseorang itu berbeda-beda jika kita dapat menggali potensi 
tersebut maka kita dapat menguasai keahlian yang orang lain 






j. Sehat Jasmani dan Rohani 
Tabel dibawah ini akan menggambarkan megenai kondisi 
kesehatan pengrajin sulam usus di Kelurahan Kota Baru. 
Tabel 3.34 
Memiliki penyakit serius 




Sangat Setuju - - 
Setuju - - 
Ragu-Ragu 1 7,7% 
Tidak Setuju 12 92,3% 
Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 13 100% 
Sumber: diambil dari hasil kuesioner dan wawancara, 2018 
Dari tabel diatas 92,3% pengrajin sulam usus menyatakan 
tidak memiliki penyakit serius dikarenakan mereka dapat menjaga 
pola hidup sehat. 
Tabel 3.35 
Merasa strees 




Sangat Setuju - - 
Setuju - - 
Ragu-Ragu 3 23,1% 
Tidak Setuju 10 76,9% 
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Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 13 100% 
Sumber: diambil dari hasil kuesioner dan wawancara, 2018 
Dari tabel diatas 76,9%pengrajin menyatakan mereka tidak 
merasa strees dalam bekerja sedangkan sebagian ragu-ragu. 
Tabel 3.36 
Memiliki keluhan rasa sakit pada badan anda 




Sangat Setuju 11 84,6% 
Setuju 2 15,4% 
Ragu-Ragu - - 
Tidak Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 13 100% 
Sumber: diambil dari hasil kuesioner dan wawancara, 2018 
Dari tabel diatas 84,6% menyatakan memiliki keluhan rasa 
sakit pada badan, hal ini wajar terjadi karena saat menyulam 





A. Etos Kerja Pengrajin Sulam Usus Dalam Meningkatkan 
Kesejahteraan Perekonomian Keluarga 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian pada bab 
sebelumnya dapat dianalisa apakah etos kerja pengrajin sulam usus di 
kelurahan Kota Baru dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga 
mereka. Kesejateraan tersebut dapat dilihat dari beberapa indikator 
kesejahteraan keluarga menurut BPS adalah sebagai sebagai berikut : 
1. Tingkat Pendapatan Keluarga 
Dari data yang sudah didapat melalui pengamatan dan wawancara 
yang dilakukan oleh penulis kepada pengrajin sulam usus yang ada di 
Kelurahan Kota Baru didapatkan data yang disajikan pada bab 
sebelumnya (ketiga), dapat dilihat seberapa upah atau pendapatan yang 
didapat dari pekerjaan menyulam dan pendapatan lainnya, ada 
perbedaan pendapatan dari pengrajin satu dengan pengrajin yang lain. 
Terjadinya perbedaan pendapatan tersebut juga disebabkan oleh 
kurangnnya etos kerja yang mereka miliki. Seperti kurang bekerja 
keras, kurang keterampilan (yaitu hanya bisa menyulam tidak dengan 
jelujur atau pasang payet), dan lainnya. maka dari itu pengarajin sulam 
usus memerlukan adanya etos kerja yang tinggi untuk dapat 
meningkatkan pendapatan keluarga. 
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2. Komposisi Pengeluaran 
Dari data yang didapat komposisi pengeluaran pengrajin sulam 
usus di kelurahan kota baru setiap bulannya di alokasikan untuk 
pemenuhan berbagai keperluan seperti makan, pendidikan anak, listrik, 
dan lain lain. Sejumlah pengrajin memiliki pengeluaran yang sama 
dengan pendapatan, sehingga mereka tidak memiliki kesempatan 
menabung. Sifat boros juga akan mempengaruhi pengeluaran yang 
akan semakin besar, atau melebihi pendapatan, maka dari itu seseorang 
atau individu sangat penting untuk memiliki sikap etos kerja. 
3. Pendidikan 
Dari data yang didapat sebelumnnya melalui pengamatan dan 
wawancara kepada pengrajin sulam usus di kelurahan Kota Baru yang 
sudah dicantumkan dibab sebelumnnya didapatkan bahwa pendidikan 
paling tinggi pengrajin sulam usus adalah lulusan Sekolah Menengah 
Atas (SMA) sederajat, Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan 
Sekolah Dasar (SD). Namun anggota keluarga pengrajin sulam usus 
yang berusia 5-15 tahun sedang/masih bersekolah, dan para pengrajin 
sulam usus berharap agar dapat menyekolahkan anak-anaknnya ke 
jenjang yang lebih tinggi. 
Pengrajin sulam usus mendapat keterampilan menyulam didapat 
dari pelatihan, pelatihan dapat disebut pendidikan secara tidak 
langsung untuk dapat menghasilkan sesuatu dan membantu meningkat 
perekonomian keluarga mereka. Jadi menjadi pengrajin tidak harus 
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dengan pendidikan tinggi akan tetapi yang harus dimiliki pengrajin 
adalah suka bekerja keras, trampil, kreatif, dan mau memcoba sesuatu 
sesuatu (percaya diri) dan itu merupakan ciri indikator dari etos kerja. 
4. Kesehatan 
Berdasarkan hasil penelitian penulis dengan pengrajin sulam usus, 
pengrajin sulam usus dalam keadaan atau kondisi yang sehat tidak 
memiliki penyakit serius, tidak stress dalam bekerja dan jika 
mengalami gangguan kesehatan pengrajin dan keluarganya akan 
membeli obat warung atau pergi berobat di puskesmas terdekat. 
Adapun masalah masalah dalam menyulam adalah mereka memiliki 
keluahan rasa sakit pada badan berupa nyeri pinggang dan lelah mata 
dikarenakan terlalu lama duduk selama menyulam. Dalam indikator 
etos kerja seseorang yang memiliki etos kerja yang tinggi harus sehat 
secara jasmani dan rohani dan pengrajin sulam usus di kelurahan Kota 
Baru memiliki kondisi yang sehat baik jasmani maupun rohani. 
5. Perumahan 
Berdasarkan data yang  didapat di bab tiga didapatkan 61,53% 
keluarga pengrajin sulam usus mampu untuk membangun dan membeli 
rumah sendiri, 15,38% tinggal di rumah orang tua, dan sisanya adalah 
menyewa. Adapun berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan 
penulis terhadap pengrajin sulam usus, mereka telah menggunakan 
listrik sebagai sumber tenaga penerangan elektronik, dan mereka juga 
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memiliki beberapa alat elektronik untuk melengkapi kebutuhan mereka 
seperti televisi, handphone, mejicom, dan lain-lain. 
Dan berdasarkan pengamatan, bagunan perumahan menurut BPS 
milik sebagian pengrajin sulam usus sudah dikatagorikan sejahtera 
dengan luas lantai lebih dari 10m
2
 dan bagian terluas dari rumah bukan 
tanah, status penguasaan tempat tinggal adalah milik sendiri. Jenis 
lantai rumah yang dimiliki pengrajin sudah terbuat dari semen atau 
kramik dan tembok yang sudah diplestersertamemiliki MCK sendiri. 
Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa seseorang yang memiliki etos kerja yang baik akan mempengaruhi 
terhadap penghasilan atau pendapatan yang akan mereka peroleh dan akan 
berpengaruh terhadap kesejahteraan individu dan ekonomi keluarga 
mereka. 
B. Etos Kerja Pengrajin Sulam Usus dalam Meningkatkan 
Kesejahteraan Ekonomi Keluarga Perspektif Ekonomi Islam 
Mereka yang tidak memiliki ciri-ciri beretos kerja tinggi seperti 
malas, boros, kurang percaya diri, tidak kreatif, dan lainnya maka akan 
berpengaruh dari hasil kerja mereka. 
Bekerja dan berusaha merupakan suatu kewajiban. Islam 
menganjurkan kepada umatnya agar memiliki sikap kerja keras dan 
berusaha untuk mengubah nasib, rajin, dan sungguh-sungguh dalam 
mengerjakan suatu pekerjaan. Manusia yang mau berusaha, bekerja keras, 
dan sungguh sungguh akan memperoleh kesuksesan hidup, baik di dunia 
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maupun di akhirat. Namun bekerja tanpa dilandasi dengan semangat untuk 
mencapai tujuan tentu saja akan sia-sia atau tidak bernilai. Inilah yang 
biasa dikenal dengan istilah etos kerja. dalam al- Qur’an surat Ar-Ra’d 
(13) ayat 11 Allah Swt. berfirman sebagai berikut : 
                           
                              
       
Artinya : “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, dimuka dan dibelakangnnya, mereka menjaganya atas perintah 
Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga 
mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri dan apabila 
Allah menghendaki keburukan kepada suatu kaum, maka tidak ada yang 
dapat menolaknya, dan sekali-kali tidak ada perlindungan bagi mereka 
selain Dia.” (QS. Ar-Ra’d : 11). 
 
Ayat diatas menjelaskan Allah Swt. tidak menghendaki hamba-
Nya hanya berdoa saja tanpa mau berusaha. Manusia diharuskan 
mempunyai semangat tinggi untuk bisa bergerak maju kearah yang lebih 
baik, dan manusia diharuskan untuk istiqamah dalam melakukan sesuatu, 
karena Islam tidak suka sifat malas dan miskin, karena miskin 
mendekatkan kekufuran dan jika memiliki sikap terhadap pekerjaan yang 
teguh (istiqamah), maka barulah akan memperoleh kebahagiaan hidup. 
Etos kerja islami memegang peran penting bagi seorang muslim 
dalam melaksanakan pekerjaannya , dengan adanya etos kerja Islami yang 
tinggi maka maka akan tercipta kepuasan diri seorang muslim atas hasil 




Dalam etos kerja mengajarkan untuk bertanggung jawab terhadap 
pekerjaannya, jika kita tidak memiliki sikap tanggung jawab tersebut maka 
akan berpengaruh dengan hasil pekerjaannya, seperti pengrajin sulam yang 
mengerjakan sulamannya dengan asal-asalan akan membuat produk 
menjadi tidak bagus atau tidak layak pakai atau pengrajin sulam usus yang 
tidak dapat menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan waktu yang sudah 
dijanjikan maka itu dapat mempengaruhi pendapatan mereka yang 
tertunda. 
Sikap pemborosan atau tidak hemat merupakan sifat tercela yang 
harus dihindari, ciri boros disini merujuk pada membelanjakan harta 
melebihi kebutuhan atau membeli barang-barang yang kurang bermanfaat, 
serta mebelanjakan harta yang tidak pada tempatnaya, seperti yang 
dijelaskan  dalam surat Al-Isra (17) : 26-27 sebagai berikut: 
                               
                  
Artinya:”. dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan 
janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. 
Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan 
syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya” (Q.S. Al-Isra: 26-27). 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah melarang orang orang yang 
boros dan menghambur-hamburkan uang, jika kita dapat menghindari 
sikap boros itu akan membantu kehidupan lebih sejahtera. Pengrajin sulam 
usus yang melakukan gaya hidup yang sederhana dan suka menabung 
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sebagian pendapatan akan dapat membantu kehidupan lebih sejahtera 
seperti menabung untuk kebutuhan tak terduga, sekolah anak dan lain-lain. 
Etos kerja merupakan hal yang berkaitan dengan nilai kejiwaan 
seseorang, hendaknya setiap pribadi muslim harus mengisinya dengan 
kebiasaan-kebiasaan positif, dan menghasilkan pekerjaan yang terbaik, 
sehingga nilai-nilai islam yang diyakininya dapat diwujudkan. dengan 
mengefisienkan waktu untuk bekerja pengrajin sulam usus tidak hanya 
dapat meningkatkan perekonomian keluarga tetapi mereka juga melakukan 
ibadah, karena bekerja bagi setiap muslim adalah salah satu ibadah yang  
harus dilakukan. 
Semakin lama seseorang bekerja maka semakin tinggilah etos kerja 
yang ia miliki, makin lama seseorang bekerja maka semakin tinggilah 
kemungkinan seseorang itu memperoleh kesempatan untuk memperoleh 
kesempatan untuk mengembangkan dan menggunakan kapasitasnya dan 
memperoleh peluang dalam pertumbuhan karier dan mendapatkan jaminan 
kesejahteraan hidup. 
Etos kerja merupakan sesuatu yang sangat urgen dalam kehidupan 
seorang muslim. Dengan mengaktualisasikan ajaran-ajaran agama 
menghasilkan etos kerja Islami sehingga pengrajin sulam usus mampu 
untuk meningkatkan kesejahteraan hidupnya. 
Besar kecilnya hasil yang diperoleh setiap orang akhirnya kembali 
kepada bagaimana untuk mendapatkan hasil tersebut. 
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Kesejahteraan ekonomi merupakan suatu kondisi dan tata 
kehidupan sosial ekonomi yang sejahtera, yaitu yang memungkinkan 
setiap orang, kelompok atau masyarakat untuk memenuhi kebutuhan 
jasmaniah dan rohaniah yang dikenal sebagai dasar manusia dengan 
sebaik-baiknya. 
Terdapat banyak upaya dilakukan oleh masyarakat untuk 
memenuhi kebutuhan dan mencapai kesejahteraan hidup salah satunya 
dengan bekerja. 
As-Syatibi mengatakan bahwa penetapan hukum-hukum syara’ 
selalu berorientasi pada kepentingan hidup manusia. kepentingan atau 
kebutuhan hidup manusia dibagi menjadi tiga katagori, yaitu dharuriyat, 
hajiyat, dan tahsiniyat.  
1. Dharuriyat 
Adalah penegakkan  kemaslahatan agama dan dunia. Artinya ketika 
dharuriyat itu hilang maka kemaslahatan dunia bahkan akhirat juga 
akan hilang. Dharuriyat merupakan kunci pemeliharaan kelima tujuan 
dasar yang harus selalu ada dalam kehidupan manusia. Dari hasil 
penelitian dialukan penulis  menunjukkan bahwa keluarga pengrajin 
sulam usus telah memenuhi kebutuhan dharuriyat dengan mempunyai 
tempat tinggal yang nyaman, pakaian yang kayak, makan dengan 
teratur yaitu tiga kali dalam sehari, dan mempunyai penghasilan 
sehingga mereka mereka dapat memenuhi kebutuhan dasar (pokok) 
mereka serta tetap melaksanakan solat lima waktu, maka mereka dapat 
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mewujudkan lima tujuan syari’at yaitu, memelihara agama, jiwa, akal, 
keturunan dan harta. 
2. Hajiyat 
Adalah hal-hal yang dibutuhkan untuk mewujudkan kemudahan dan 
menghilangkan kesulitan yang dapat menyebabkan bahaya dan 
ancaman, yaitu jika sesuatu yang mestinya ada menjadi tidak ada. Dari 
hasil pengamatan yang sudah dilakukan maka dengan melakukan 
kegiatan menyulam maka pengrajin sulam usus dapat membeli barang-
barang yang memudahkan mereka dalam melakukan kegiatan seperti 
perabotan rumah tangga dan membeli peralatan sekolah serta memiliki 
kendaraan bermotor. 
3. Tahsiniyat 
Adalah melakukan kebiasaan-kebiasaaan yang baik dan menghindari 
yang buruk sesuai dengan apa yang telah diketahui oleh akal sehat. 
Tahsiniyat juga bisa dikenali dengan kebutuhan tersier atau identik 
dengan kebutuhan yang mendekati kemewahan keluarga pengrajin 
sulam usus masih belum mampu untuk memenuhi kebutuhan 
tahsiniyat seperti membeli mobil, dan kebutuhan rumah mewah yang 
lainnya. Dan pengrajin sulam usus juga belum mampu memenuhi 
kebutuhan tahsiniyat atau kesempurnaan seperti ibadah haji. 
Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa taraf hidup kesejahteraan 
ekonomi Islam pengrajin sulam usus, hanya sampai pada taraf pemenuhan 
dharuriyat dan hajiyat saja, sedangkan penyempurnaan kebutuhan 
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tahsiniyat belum terpenuhi dengan baik. Maka dari itu etos kerja sangat 
diperlukan untuk pengrajin sulam usus laksanakan untuk dapat 
menyempurnakan tiga kebutuhan hidup diatas. 
Dari data yang sudah disampaikan pada bab sebelumnya maka 
dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan ekonomi keluarga pengrajin sulam 




KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian tersebut diatas maka 
kiranya dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Etos kerja yang dimiliki oleh pengrajin sulam usus tergolong sangat tinggi 
terlihat dari indikator-indikator yang dimiliki para pengrajin sulam usus. 
Akan tetapi meskipun memiliki etos kerja yang tinggi jika pengarajin 
hanya mengandalkan pendapatan dari menyulam maka bayak pengajin 
belum dapat meningkatkan kesejahteraan keluarganya. Diperlukan 
keahlian yang lebih dan bantuan modal untuk dapat menjalankan usaha 
sulam usus itu sendiri. 
2. Dalam perpektif ekonomi Islam maka dengan adanya etos kerja pengrajin 
dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga para pengrajin, 
tetapi taraf hidup kesejahteraan ekonomi Islam pengrajin sulam usus, 
hanya sampai pada taraf pemenuhan dharuriyat dan hajiyat saja, 
sedangkan penyempurnaan kebutuhan tahsiniyat belum terpenuhi dengan 
baik. Maka dari itu etos kerja juga diperlukan untuk pengrajin sulam usus 
laksanakan untuk dapat menyempurnakan tiga kebutuhan hidup diatas. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang penulis uraikan diatas maka dalam 
rangka meningkatkan kesejahteraan para penggrajin sulam usus, menjaga 
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dan mengembangkan yang sudah ada. Adapun saran-saran yang dapat 
dipertimbangkan sebagai berikut: 
1. Untuk para pengrajin sulam usus kelurahan Kota Baru agar memiliki 
etos kerja yang tinggi agar dapat meningkatkan kembali jumlah 
produksi dan dapat mengembankan usaha sulam usus guna 
meningkatkan kesejahteraan keluarga. 
2. Untuk memenuhi kebutuhan pokok dan meningkatkan kesejahteraan 
maka diperlukan dukungan dari pemkot untuk menyediakan atau 
memberi bantuan kepada para pengrajin. 
3. Adanya etos kerja yang dimiliki pengrajin sulam usus membuktikan 
adanya pengaruh langsung terhadap seseorang terutama dalam 
meningkatkan perekonomian maka dari itu diperlukan sosialisasi yang 
tepat untuk menyadarkan para pengrajin yang belum memiliki etos 
kerja yang tinggi. 
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Berilahtandacheklist ()padapilihanjawaban yang 
sesuaimenurutBapak/Ibu/Saudara/i. 
Nama    :     (boleh tidak diisi) 
Alamat   : 
1. JenisKelamin 
Pria  Wanita 
2. Usia 
< 20 tahun  31-40 tahun 
21-30 tahun  > 41 tahun 
3. Penghasilan perbulan 
 <Rp. 2.000.000   Rp. 5.000.000- 7.000.000 
 Rp. 2.500.000 – 5.000.000  > Rp. 8.000.000 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
1. Berilahtandacheklist () padakolomsesuaijawabanBapak/Ibu/Saudara/i 
2. Setiappernyataanhanyadiisisatujawabansaja 
3. Setiap pernyataanmempunyai 5 (lima) alternatifjawabanyaitu: 
SS  =SangatSetuju 
S  =Setuju 






ETOS KERJA PENGRAJIN SULAM USUS 
1. AktifdanSukaBekerjaKeras 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 Saya mengerjakan pekerjaan dengan sekuat tenaga.      
2 Senang dan semangat untuk memulai pekerjaan.      
3 Terkadang malas memulai pekerjaan      
 
2. BersemangatdanHemat 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 Semangatdalammelakukanpekerjaan.      
2 Dapatmenabungdarihasilmenyulam.      
 
3. Sederhana, TabahdanUlet 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 Memilikisikappantangmenyerah      
2 Memilikicarasendiriuntukmenambahpenghasilan      
 
4. Mandiri 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 Memilikiusahasendiri      
2 Dapatmemenuhikebutuhanhidupsendiri      
 
5. TekundanProfesional 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 Memilikikeinginanuntukbelajarlebihbanyaklagi.      
2 Memilikikeahliandibidangpekerjaanmenyulamusus.      
3 Mengerjakanpekerjaansampaimalam      
4 Menyelesaikanpekerjaantepatwaktu.      
 
6. Jujur, disiplindanbertanggungjawab 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 Selalujujurdalamhalpenghasilankepadakeluarga.      
2 Menyelesaikanpekerjaansesuaidengan yang 
disepakati. 
     
3 Dapatmengerjakanpekerjaanlaindirumah.      
 
7. RasionalsertaMemilikiVisi yang JauhKedepan 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 Bercita-citauntuknaik haji.      
2 Becita-citadapatmenyekolahkananaksetinggimungkin.      
3 Berkeinginanuntukmembukausahasendiri      
 
8. EfisiendanKreatif 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 Punyacarauntukmenghilangkan rasa jenuhsaatbekerja      
2 Punyacarasendiriuntukmenambahpenghasilan.      
3 Jikaadawaktusenggangsayamengisinyauntuktidur.      
 
9. PercayaDiriMampuBekerjaSamaDengan Orang Lain 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 Bekerjadenganbaikpadapekerjaan yang 
sedangditekunisaatini. 
     
2 Selamainitelahbekerjadenganbaik      
3 Yakin dapatmewujudkankeinginan yang dimiliki.      
4 Yakin bahwasesungguhnyasetiap orang 
memilikipotensidankeahlian. 




10. Sehat Jasmani Maupun Rohani 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 Memiliki penyakit serius      
2 Merasa stress      
3 Memiliki keluhan rasa sakit pada badan anda.      
 
KESEJAHTERAAN PENGRAJIN SULAM USUS 
Pertanyaan:  
1. Apa pendidkan terakhir anda? 
2. Berapakah pendapatan yang diperoleh dari hasil sulam usus? 
3. Apakah ada pendapatan lain selain menyulam? 
4. Berapakah pendapatan anda perbulan? 
5. Berapa jumlah anggota keluarga anda dan berapa jumlah anak anda? 
6. Apakah semua anggota keluarga anda mengenyam pendidikan? 
7. Berapa luas rumah bapak/ibu? 
8. Apakah tempat tinggal bapak/ibu milik sendiri atau sewa? 
9. Apakah jenis lantai anda minimal terbuat dari semen? 
10. Apakah dinding anda minimal terbuat dari tembok diplester? 
11. Apakah jika ada anggota keluarga yang sakit langsung dibawa pergi 
berobat ke puskesmas terdekat? 
12. Berapa kali anda dan keluarga makan dalam satu hari? 
13. Berapa kali anda dan keluarga mengkonsumsi daging/susu/ayam/ikan 
dalam satu minggu? 
14. Berapa kali dalam setahun anda membeli pakaian? 
15. Apakah anda memasak menggunakan kompor gas? 
16. Apakah anda memiliki MCK sendiri? 
17. Apakah sumber air yang anda gunakan untuk minum atau memasak? 
18. Apakah anda memiliki tabungan atau kendaraan bermotor? 
